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“Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan paling dekat
kedudukannya dengan majlisku pada hari kiamat yaitu orang-orang yang paling

baik akhlaknya.” * (HR. Tirmidzi).

* Ridwan Abdullah Sani, “Pendidikan Karekter: Mengembangkan Karakter Anak yang Islami”,
(Jakarta: Bumi Aksara,2016), 45.
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ABSTRAK

Kholish Usratil Firdaus, 2020: Problematika Dalam Pembentukan Kedisiplinan
Peserta Didik Melalui Pramuka Di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata kunci: pramuka, kedisiplinan, Ml Darus Salam Wuluhan

Gerakan Pramuka merupakan organisasi padvinder atau kepanduan.
Pendidikan kepanduan adalah proses pendidikan yang praktis, di luar lingkungan
sekolah dan keluarga, yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah, yang sasaran
akhirnya adal ah terbentuknya watak kepribadian dan akhlak mulia.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana
langkah pembina pramuka dalam menanamkan kedisiplinan pada peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun
Pelgaran 2019/2020? 2) apa problematika dalam pembentukan kedisiplinan
peserta didik melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelg aran 2019/20207?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan langkah pembina
pramuka dalam menanamkan kedisiplinan pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Darus Sadam Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2019/2020. 2) mendeskripsikan problematika dalam pembentukan kedisiplinan
peserta didik melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.

Untuk mengidentifikasi permasalahn tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, menganalisa kegiatan pramuka dalam
pembentukan kedisiplinan peserta didik di Madrasah Ibtidalyah Darus Salam
kecamatan Wuluhan kabupaten Jember tahun pelgjaran 2019/2020. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan observas nonpartisipan, wawancara tak
berstruktur dan dokumentasi.

Penelitian ini  memperoleh kesimpulan 1) Langkah penanaman
kedisiplianan pada peserta didik yang dilakukan Pembina pramuka yaitu dengan
menggunakan bermacam metode pendidikan kepramukaan. Metode pendidikan
kepramukaan yang digunakan diantaranya Pengamalan Kode Kehormatan
Pramuka (Darma Pramuka), Belgar sambil Melakukan (Praktik), Sistem
Berkelompok, Sistem Among, sistem pembiasaan dan Sistem Tanda Kecakapan.
2) Semua problematika dalam pembinaan pramuka mulai dari yang mendasar
seperti Kurangnya minat peserta didik, sudah teratasi dengan langkah para
Pembina yang menerapkan bebagai macam metode pembinaan. Jumlah Pembina
dan pelatih yang kurang memadai, kepala M adrasah sudah memberikan pelayanan
yang maksimal dengan mempersiapkan tenaga pengajar yang lengkap sesual
dengan tingkatan kelasnya.
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PENDAHULUAN

Konteks Penélitian

Pada hakikatnya manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa. Oleh karena itu peningkatan kualitas SDM
sgjak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-
sungguh. Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan.® Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana daam

mewujudkan suasana belgar menggar secara aktif agar siswa

memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Secara garis besar tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapa oleh
kegiatan pendidikan yaitu mengembangkan potensi-potensi individu peserta
didik dan warga negara Indonesia bisa belgjar secara alami untuk

mengembangkan kemampuan mutu dan martabat kehidupan manusia

Indonesia, memerangi kekurangan, keterbelakangan dan kebodohan serta

! St. Rodliyah, “Pendidikan & 1lmu Pendidikan”, (Jember : STAIN Jember Press,2013), 25
? “Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”
(Jakarta: Sinar Grafika,2008), 10.



meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan. Suatu yang logis bahwa
pendidikan itu harus dimulai dengan tujuan, yang diasumsikan sebagai nilai.
Tanpa sadar tujuan, maka dalam praktek pendidikan tidak ada artinya.®

Jika pendidikan merupakan salah satu instrumen utama
pengembangan SDM serta sarana pencapaian tujuan dari pendidikan itu
sendiri, tenaga pendidik dalam hal ini, guru sebagai salah satu unsur yang
berperan penting didalam prosesnya. Tentu sgja keberhasilan implementasi
suatu strategi pembelgjaran didalam kelas tergantung kepada kecakapan,
kreatifitas guru dalam menggunakan metode, teknik, dan media dalam
pembel g aran.

Dalam sebuah proses pendidikan, tidak hanya dalam pembelgjaran
formal sgja bisa terjadi beragam problematika, dalam pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka pun sedikit banyak terjadi problem. Dalam
Pembinaan Penggalang sendiri terdapat beberapa problematika mendasar
dimana dapat berpengaruh terhadap eksistensi estrakurikuler pramuka di
sekolah, antara lain: Kurangnya minat Peserta Didik, Jumlah Pembina dan
pelatih yang kurang memadai, Sarana dan prasarana kurang memadai.

Masalah (bahasa Inggris. problem) didefiniskan sebagal suatu
pernyataan tentang keadaan yang belum sesuai dengan yang diharapkan.
Bisa jadi kata yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang
bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan

situas yang membingungkan. Masalah biasanya dianggap sebagai suatu

* St. Rodliyah, Pendidikan., 33



keadaan yang harus diselesaikan. Umumnya masalah disadari "ada"' saat
seorang individu menyadari keadaan yang ia hadapi tidak sesuai dengan
keadaan yang diinginkan.

Dalam beberapa literatur penelitian, masalah sering kali didefinisikan
sebagal sesuatu yang membutuhkan alternatif jawaban, artinya jawaban
masalah atau pemecahan masalah bisa lebih dari satu. Selanjutnya dengan
kriteria tertentu akan dipilih salah satu jawaban yang dianggap paling tepat
dan paling kecil risikonya. Biasanya, aternatif jawaban tersebut bisa
diidentifikas jika seseorang telah memiliki sgjumlah data dan informasi
yang berkaitan dengan masalah bersangkutan.

Menghadapi sebuah masalah merupakan bentuk kasih sayang Allah
SWT yang berupa ujian dan peringatan. Al-Quran menegaskan hal ini dalam
surat Al-Anbiyaayat 35:

Goswan 8 LY 208 3y 20 28 ST el A3 i

“Tiap-tigp yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Kami akan

menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang

sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”

Secara eksplisit ayat ini menjelaskan masalah adalah cara menguji
Allah SWT kepada hambanya, apakah termasuk orang-orang yang sabar dan
kesungguhan dalam menjalani hidup. Ketika kita mampu menjaani masalah
dengan sabar dan bijak. *

Di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Wuluhan tempat penelitian ini

dilakukan, peneliti mengamati bahwa ada beberapa permasalahan yang

* Wildan, “cara pandang seorang muslim dalam menghadapi masalah” diakses 25 Oktober 2020,
www. bincangsyariah.com



terjadi dalam pembinaan kepramukaan dalam hal pembentukan kedisiplinan
melalui pramuka, Pembina menghadapi beberapa problem diantaranya
peserta didik tidak memahami materi yang diberikan oleh Pembina, peserta
didik sulit untuk diarahkan, tak sedikit peserta didik yang nakal, pesera
didik tidak mau mengikuti kegiatan pramuka.

Salah satu cara untuk membentuk karakter peserta didik adalah
melalui kedisiplinan. Disiplin adalah salah satu sarana dalam upaya
pembentukan kepribadian dan merupakan kunci keberhasilan, sebab dengan
tingkat kedisiplinan tinggi maka tingkat konsentrasi dalam melaksanakan
kegiatan menjadi meningkat. Contoh disiplin dalam kegiatan belgjar adalah
disiplin waktu, disiplin belgjar, dan disiplin dalam segala hal terkait dengan
kegiatan belgar. Sebenarnya, disiplin tidak hanya dalam kegiatan belgar
sgja, sebab setiap kegiatan membutuhkan tingkat keseriusan tinggi agar
dapat berhasil.

Proses pembentukan karakter ini diwujudkan dalam setiap proses
pembelgjaran seperti pada muatan kurikulum, metode pembelgjaran, system
penilaian dan lain-lain. Selain itu juga digjarkan beberapa macam ha yang
dapat membentuk karakter pada peserta didik, diantaranya adalah tentang
pendidikan religius, kedisiplinan, toleransi, jujur dan semangat kebangsaan.
Semua ha tersebut digjarkan demi terciptanya perserta didik yang
berkarakter positif dalam diri mereka

Dalam menanamkan kedisiplinan, sekolah mempunya peran untuk

mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina, dan



membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai  yang
digiarkan dan diteladankan. Penanaman kedisiplinan di sekolah ditujukan
supaya semua individu yang berada didalamnya bersedia dengan suka rela
mematuhi dan mentaati segala peraturan/tata tertib yang berlaku tanpa
paksaan. Penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler
dapat dilakukan melalui kepramukaan. Karakter yang terbentuk dari
kegiatan pramuka adalah keujuran, kedisiplinan, kemandirian,
kekeluargaan, serta tumbuhnya jiwa sosia yang tinggi.

Pramuka atau dalam dunia Internasional disebut scouting, merupakan
organisas kaum muda yang telah berkembang tidak hanya di Indonesia
tetapi di seluruh dunia. Kepramukaan di Indonesia sebelum tahun 1961
lebih sering disebut sebagai gerakan padvinder atau kepanduan. Pramuka
sendiri merupakan salah satu segi pendidikan nasional yang penting, karena
merupakan bagian dari sgjarah perjuangan bangsa Indonesia. Pendidikan
kepanduan adalah proses pendidikan yang dilakukan secara praktis, di luar
lingkungan sekolah, keluarga, dan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan
yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah yang
sasaran akhirnya adalah terbentuknya watak kepribadian dan akhlak mulia.®

Gerakan pramuka menjadi salah satu pembentuk karakter bangsa
diantaranya berjiwa patriot, nasionalisme, cinta kepada Tuhan, cinta kepada
sesama, dan cinta kepada aam, menggjarkan gotong royong, disiplin,

mandiri, saling menolong, menghargai, kepedulian sosial dan lingkungan.

® Lukman Santoso AZ, “Panduan Terlengkap Pramuka”, (Jogjakarta: Buku Biru,2014), 17.



Gerakan pramuka atau kepanduan dirumuskan oleh pendirinya sebagai
media untuk meningkatkan karakter anak-anak dan remaja serta melatih
mereka agar mampu bertanggung jawab dan mandiri saat telah dewasa
nanti.

Tujuan gerakan kepanduan di dunia sgjatinya adalah untuk pendidikan
karakter generasi muda yang bukan berdasarkan sekte, tidak juga umtuk
kepentingan politik maupun militer. Organisasi kepanduan adalah kegiatan
yang paing banyak menghabiskan waktu di alam terbuka dan sosial.
Berkemah merupakan kegiatan tetap kepanduan yang bertujuan memelihara
alam, kehutanan, pertanian, bakti masyarakat, dan menjaga harmonisas
dengan alam. Sehingga tidak heran jika kepanduan dunia memiliki motto
“Be Prepared” yang bermakna selalu sigp sedia untuk menolong dan
bertindak.®

Kegiatan Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember merupakan salah satu kegiatan ektrakurikuler
yang terbilang aktif dan berprestasi, hal ini dapat dibuktikan dengan
seringnya anggota Pramuka mengikuti kegiatan Porsema dan meraih juara
pada lomba antar sekolah yang diselenggarakan Y ayasan Pendidikan Abdul
Wahid Hasyim, pernah menjuarai tingkat Kecamatan dalam acara
PERSAMI (Perkemahan Sabtu Minggu) kategori PBB terkreatif. Juga
pernah menjuarai tingkat Kabupaten dalam acara Temu Galang dengan

kategori Pionering Terbaik tingkat penggalang. Terlepas dari berbagai

6 Lukman. 19.



macam prestasi yang diraih, dalam proses pembinaan ekstrakuriler pramuka
para pembina juga menghadapi beragam problem, diantaranya tidak sedikit
peserta didik yang kurang berminat mengikuti kegiatan pramuka, meskipun
dengan diterapkannya Kurikulum 2013 yang menjadikan kegiatan
ektrakurikuler Pramuka wajib untuk diikuti bagi seluruh perserta didik,
namun tetap sgja ada siswa yang enggan mengikuti kegiatan pramuka.

Pembina pramuka penggalang di Madrasah Ibtidaiyah Sarus Salam ini
mampu mengatasi berbagai macam permasal ahan dalam pembinaan dengan
menerapkan metode kepramukaan. Keberhasilan penerapan metode
kepramukaan ini peneliti menganalisa dengan dibuktikan dengan perubahan
sikap peserta didik yang tadinya nakal, tidak mau ikut kegiatan pramuka,
sulit untuk diarahkan, mereka menjadi lebih disiplin dan cenderung penurut
kepada Pembina pramuka.

Kegiatan ektrakurikuler Pramuka di Madrasah ini dilaksanakan setiap
hari Jum’at mulai dari pukul 09.30 sampai dengan pukul 11.00 WIB. Dalam
kegiatan pramuka dibagi menjadi dua golongan yaitu pramuka siaga untuk
kelas I-111 dan pramuka pengalang untuk kelas IV-VI. Adapun kegiatan
pramuka ini dilaksanakan di halaman madrasah untuk materi praktek dan
jugadi dalam kelas untuk pembelgjaran materi kepramukaan

Berdasarkan pada uraian di atas, pendliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dan menelaah lebih jauh tentang ha-ha yang
berkaitan dengan pendidikan kepramukaan yang aktif dan berprestasi.

Daam hal ini peneliti akan melakukan pendlitian tentang ““‘Problematika



Daam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik Melaui Pramuka di
Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
Tahun Pelgjaran 2019/2020”.

Fokus Penélitian
Berdasarkan paparan konteks penelitian diatas, ada dua fokus

penelitian yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun fokus penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagamana langkah pembina pramuka dalam menanamkan
kedisiplinan pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/20207?

2. Bagaimana problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta
didik melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/20207?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan fokus
penelitian tersebut maka tujuan penelitian adalah:

1. Mendeskripsikan langkah pembina pramuka dalam menanamkan

kedisiplinan pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.



2. Mendeskripsikan problematika dalam pembentukan kedisiplinan
peserta didik melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian beris tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesa melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat kepada beberapa pihak antaralain:
1. Manfaat Teoristis

Manfaat teoristis penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.  Sumbangan pemikiran bagi kepala Madrasah |btidalyah Darus
Salam untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan
pembelgjaran khususnya dalam pembentukan kedisplinan peserta
didik melalui Pramuka.

b. Tambahan wawasan guru atau calon guru Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah dalam pelaksanaan pembelgaran khususnya
dalam pembentukan kedisplinan peserta didik melalui Pramuka.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi :

a. Kepaa Madrasah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
daam melakukan perbaikan dalam pelaksanaan pembentukan
kedisiplinan pesertadidik melalui Pramuka

b. Pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk

memperbaiki proses belajar mengajar yang lebih efektif.
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c. Mahasiswa didik IAIN Jember, penelitian ini dapat dijadikan
bahan kajian kellmuan dan memperkaya khazanah dunia pustaka
khususnya untuk program studi PGMI.

d. Penulis dan pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi
dan gambaran bagaimana pelaksanaan pembentukan kedisiplinan
melalui Pramuka.

Definisi I stilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istiah dalam
skrips yang berjudul “Problematika Dalam Pembentukan Kedisiplinan
Peserta Didik Meaui Pramuka Di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgaran 2019/2020” maka
hal-hal yang perlu peneliti jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Problematika Kedisiplian

Problematika Kedisiplinan yang dimaksud oleh peneliti adalah

masalah-masalah yang mungkin terjadi ketika kegiatan pembelgaran

ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan baik di dalam kelas maupun

di luar kelas dalam menanamkan kedisiplinan pada anggota pramuka.

Y ang bertujuan mendapatkan solusi untuk meningkatkan tingkah laku

peserta didik menjadi lebih baik dan disiplin.

2. Pramuka
Pramuka yang dimaksud oleh peneliti dalam judul Problematika
Daam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik Melalui Pramuka Di
Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam, ini adalah upaya untuk

menyelesailkan masalah kesidiplinan perserta didik anggota pramuka
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di Madrasah tersebut. Penelitian ini difokuskan pada peserta didik

penggalang kelas 1V, V dan V1.
Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan mengenai penyusunan skripsi ini
terbagi menjadi limabab, yaitu sebagal berikut:

Bab Satu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defins istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab Dua kgjian kepustakaan pada bab ini berisi tentang ringkasan
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang hendak
dilakukan serta memuat tentang kajian teori.

Bab Tiga metode penelitian, pada bab ini membahas tentang metode
yang digunakan dalam penelitian diantaranya meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
anaisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab Empat penygjian data dan analisis yang terdiri dari gambaran
obyek penelitian, penygjian data dan analisis serta pembahasan temuan.

Bab Lima penutup yang berisi kessmpulan dari hasil penelitian dan

yang terakhir saran-saran.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Penelitian terdahulu pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai
hasil penelitian tedahulu yang terkait dengan penelitian yang telah
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertas dan
sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sgjauh mana orisinalitas dan posisi pendlitian yang telah dilakukan.’

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:

Tabd 2.1
Penelitian Terdahulu
No.| Penéliti Judul Perbedaan Persamaan
1. |Popy IhzdalKontribusi Ekstrakurikuler |=Meneliti = Fokus penelitian
Nur Isnaini|Pramuka Dalam tentang pada kontribusi
Membentuk Siswa Aktif, | ektrakurikuler ekstrakurikuler
Kreatif, dan Inovatif pada | Pramuka pramuka dalam
Kehidupan Sehari-hari di  |=Lokasi membentuk
Madrasah Ibtidaiyah penelitian di keaktifan pada
Ma’arif Condro Jember Madrasah kehidupan
Tahun Pelgjaran Ibtidaiyah sehari-hari
2016/2017. Ma’arif
2. [Zulfa Implementasi = Mendliti = Fokus penelitian
Allailiyah |Ekstrakurikuler Pramuka | tentang pada

" Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya IImiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45-46.
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Dalam Membangun ekstrakulikuler | implementasi
Karakter Siswadi Pramuka program kegiatan
Madrasah Ibtidaiyah »|_okasi pramuka siaga
Ma’arif 01 KH. Shiddiq penelitian di dalam
Jember Tahun Pelgjaran Madrasa membangun
2016/2017. I btidaiyah karakter siswa
Ma’arif
. lUmi Pengembangan Kurikulum [=Meneliti = Focus pendlitian
Masfufatun|Ekstrakurikuler tentang pada
Ni’mah  |Kepramukaan Dalam ekstrakurikuler |  pengembangan
Membentuk Karakter Pramuka kurikulum
Siswa Madrasah Ibtidaiyah |=Lokas ekstrakurikuler
Ma’arif 35 Nurul Ulum Penelitian di kepramukaan.
Ambulu Tahun Pelgjaran | Madrasah
2019/2020. |btidaiyah
Ma’arif
1.  Poppy Ihzda Nur Isnaini. 2017. Kontribusi Ekstrakurikuler Pramuka

Dalam Membentuk Sswa Aktif, Kreatif, dan Inovatif pada Kehidupan
Sehari-hari di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember. ®

Pada penelitiannya, poppy memfokuskan pada: (1) Bagaimana
kontribusi ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk siswa aktif
pada kehidupan sehari-hari di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro
kecamatan Kaliwates kabupaten Jember? (2) Bagaimana kontribusi
ektrakurikuler pramuka membentuk siswa kreatif pada kehidupan
sehari-hari  di

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro kecamatan

8 Poppy Ihzda Nur Isnaini, Kontribusi Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk Siswa Aktif,
Kreatif, dan Inovatif pada Kehidupan Sehari-hari di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro
Jember, (Skripsi, IAIN Jember, 2017).
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Kaiwates kabupaten Jember? (3) Bagaimana kontribusi
ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk siswa inovatif pada
kehidupan sehari-hari di  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro
kecamatan Kaliwates kabupaten Jember?

Hasil penelitian ini adalah: kegiatan yang ada dalam prmuka
memiliki peran penting dalam mendukung pembelagjaran siswa dalam
kelas. Hal tersebut menjadikan siswa menjadi lebih aktif secara
kognitif, afektif dan bahkan motoric siswa. Selain itu kegiatan dalam
pramuka juga mampu membuat siswa menjadi lebih kreatif dalam
kesehariannya seperti mampu menjawab pertanyaan dari guru
menggunakan bahasanya sendiri pada saat pembelgjaran berlangsung.
Mampu menjadikan siswa dapat berinovasi dalam berfikir untuk
membentuk pioner menjadi bentuk yang bagus dan bahkan mampu
mengembangkan nama baik madrasah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti tentang ektrakurikuler pramuka, menggunakna
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan (field reserach) dan lokas penelitian sama-sama di
Madrasah Ibtidaiyah.

Sedangankan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
seblumnya antara lain: keabsahan data menggunakan triangulasi
metode dan triangulasi sumber dan waktu. Ekstrakurikuler pramuka

yang dikgi pada pendlitian sebelumnya adalah membentuk siswa
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aktif, kreatif dan inovatif pada kehidupan sehari-hari, sedangkan
penelitian ini yang dikaji adalah problematika dalam pembentukan
kedisiplinan peserta didik dalam pramuka. Lokasi penelitian
sebelumnya di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Kaliwates
Jember, sedangkan lokasi penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Darus
Salam Wuluhan Jember.

2. ZulfaAllailiyah. 2017. Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka Dalam
Membangun Karakter Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 KH.
Shiddig Jember. °

Pada penelitiannya, Zulfa memfokuskan pada: (1) Bagaimana
implementasi program kegiatan peserta didik pramuka siaga dalam
membangun karakter siswa di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 KH.
Shiddiq Jember? (2) Bagaimana implementasi program kegiatan
peserta didik pramuka penggalang dalam membangun karakter siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 KH. Shiddiq Jember?

Hasil penelitian ini adalah, program kegiatan peserta didik
pramuka siaga dalam membangun karakter siswa diantaranya: sholat
berjama’ah saat persari (perkemahan satu hari), berdoa bersama
sebelum dan sesudah kegiatan kegiatan pramuka. Program kegiatan
peserta didik pramuka penggalang dalam membangun karakter siswa
diantaranya melalui: disiplin dalam berpakaian dan kesopanan tingkah

laku, dapat menghapal lima macam do’a harian dan limma macam

® Zulfa Allailiyah. Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membangun Karakter Siswa Di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 KH. Shiddiq Jember. (Skripsi, IAIN Jember, 2017)
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surat pendek, mengena hadas besar dan kecil, mengetahui tata cara
wudhu dan tayamum dengan benar dan dapat hastakarya pada saat
latihan rutin mingguan. Hal tersebut dimaksudkan untuk membangun
karakter siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti tentang ektrakurikuler pramuka, menggunakna
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis pendlitian
lapangan (field reserach) dan lokas penelitian sama-sama di
Madrasah Ibtidaiyah.

Sedangkan perbedaan pendlitian ini dengan pendlitian
sebelumnya antara lain: keabsahan data menggunakan data triangulasi
sumber dan triangulasi teknik, sedangkan penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan waktu. Materi yang dikaji pada pendlitian
sebelumnya adalah implementasi ektrakurikuler pramuka dalam
membangun karakter siswa sedangkan penelitian ini yang dikgji
adalah problematika dalam pembentukan pembentukan kedisiplinan
peserta didik melalui pramuka. Lokasi penelitian sebelumnya
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 KH. Shiddig Jember,
sedangkan lokasi penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam

Wuluhan Jember.
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3. Umi Masfufatun Ni’mah. 2019. Pengembangan Kurikulum
Ektrakurikuler Kepramukaan Dalam Membentuk Karakter Sswa
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum Ambulu.*®

Pada penelitiannya, Ni’mah memfokuskan pada: (1) Bagaimana
pengembangan kurikulum ekstrakurikuler kepramukaan di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum Ambulu? (2) Bagaimana upaya
ekstrakurikuler kepramukaan dalam membentuk karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum Ambulu? (3) Apa faktor
penghambat dalam membentuk karakter siswa melalui ektrakurikuler
kepramukaan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum Ambulu?

Hasil peneitian menunjukkan bahwa, (1) Kurikulum
ektrakurikuler pramuka dikembangkan sendiri oleh madrasah
melibatkan Pembina gugus depan (gudep), guru penaggung jawab
serta pembina pramuka. Syarat kecakapan umum (SKU) digunakan
sebagal acuan dalam melaksanakn kegiatan pramuka. (2) Upaya untuk
membentuk karakter siswa: pembiasaan sholat ashar berjamaan ketika
latihan pramuka, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menjaga
kebersihan diri, menghafal doa harian, pembiasaan datang tepat
waktu, mentaati peraturan yang berlaku, pengadaan kegiatan persami
(perkemahan sabtu dan minggu), memberikan tugas mandiri pada

siswa. (3) Faktor yang menghambat dalam membentuk karakter siswa

9 Umi Masfufatun Ni’mah. Pengembangan Kurikulum Ektrakurikuler Kepramukaan Dalam
Membentuk Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum Ambuulu, (Skripsi, IAIN
Jember. 2019)
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yaitu siswa yang malas dan pembantu Pembina yang sering ganti saat
latihan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama mengliti tentang ektrakurikuler pramuka, menggunakna
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis pendlitian
lapangan (field reserach) dan lokas penelitian sama-sama di
Madrasah Ibtidaiyah.

Sedangkan perbedaan penditian ini dengan pendlitian
sebelumnya antara lain: keabsahan data menggunakan data triangul asi
sumber dan triangulasi teknik, sedangkan penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan waktu. Materi yang dikaji pada penelitian
sebelumnya adalah pengembanagan kurikulum ektrakurikuler
kepramukaan dalam membentuk karakter siswa, sedangkan penelitian
ini yang dikaji adalah problematika dalam pembentukan pembentukan
kedisiplinan peserta didik melalui pramuka. Lokas penelitian
sebelumnya dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 35 Nurul Ulum
Ambulu, sedangkan lokasi penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Darus
Salam Wuluhan Jember.

B. Kajian Teori
1. Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke

dan akhiran —an menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin
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mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan
lain sebagainya.™*

Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu
anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan
menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu
untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau
peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya.*?

Menurut Agama Islam, disiplin adalah kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan
orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.

Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur’an dan Hadist yang
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah

ditetapkan, antaralain surat An Nisa ayat 59:

“a&ia )R sl LDl skl W1 sadal ) g3aT (0310 el
Pl Ails 5ha3s 288 ) JHLING A ) 553008 60

Suls HLATS A EI5° Ay

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia’, (Balai Pustaka, Jakarta, 1997), 747.

12 Semiawan, Conny. Penerapan Pembelajaran pada Anak (Jakarta: PT. Macanan Jaya
Cemerlang, 2008), 27.
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kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”*

Sekolah merupakan masa-masa penting dalam kehidupan Masa
pendidikan dasar adalah pembelgaran tentang keteraturan dan
kedisiplinan, anak-anak harus selalu memperhatikan keteraturan dan
berdisiplin dalam setiap geraknya yaitu: berpakaian, ketepatan waktu
datang dan pulang sekolah, juga disiplin daam menjaga barang-
barang miliknya. Proses pendidikan bagi pertumbuhan dan
perkembangan siswa, memahami lingkungan, perbedaan individua
siswa, potensi dan karakteristik tingkah laku siswa, pengukuran proses
dan hasil pendidikan dan pembelgaran, kesehatan mental, dan
motivasi, sertadisiplin lain yang relevan.

Penanaman kedisiplinan di sekolah ditujukan agar semua
individu yang berada di dalamnya bersedia dengan suka rela
mematuhi dan mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku
tanpa paksaan. Apabila setiap siswa dapat mengendalikan diri dan
mematuhi semua norma-norma yang berlaku maka hal itu dapat
menciptakan lingkungan dan pengalaman yang positif pada siswa,
agar proses pertumbuhan fisik, emosional, intelektual dan sosianya
dapat berlangsung dengan baik, sehingga menjadi manusia yang

dewasa sesuai dengan umur, status dan lingkungan sekitar.™*

3 Endang, “disiplin menurut Islam,” Bandung, diakses 25 Oktober 2020,
www.endangkomarasbl og.blogspot.com/2009/03/.html

14 Aliyah. Disiplin Beribadah, (Jakarta: Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA,
Vol . 1, No. 3, Maret 2012), 138.
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Adapun macam-macam disiplin yang dibahas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Disiplin diri
Disiplin diri (disiplin pribadi atau swadisiplin), yaitu
apabila peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan itu hanya
berlaku bagi diri seseorang. Disiplin diri (Self-discipline) adalah
kontrol diri dan konsistensi diri.*® Disiplin diri merupakan suatu
siklus kebiasaan yang kita lakukan secara berulan-ulang dan
terus menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi suatu
hal yang biasa kita lakukan.’® Indikator dari Disiplin Diri
sebagal berikut :
1) Kedisiplinan terhadap diri sendiri
Peserta didik dapat menumbuhkan semangat belgarnya
sendiri baik di rumah maupun di sekolah tanpa harus
diingatkan, seorang anak seharusnya sadar akan kewajiban
sebagai seorang pelajar yaitu “Belajar”, selain itu mereka
juga senantiasa akan mematuhi segala peraturan yang ada
tanpa adanya suatu paksaan. Contohnya, mengerjakan PR,
dapat memilah antara waktu belgjar dan bermain.
2) Kedisiplinan dalam berpakaian
Meskipun seseorang dapat memakal pakaian sesuai

dengan keinginannya, namun dalam hal-hal tertentu

15 Sudarwan Danim. Pengantar Pendidikan, (Bandung : ALFABETA, 2011), 137.
6 ”Menumbuhkan Sikap Disiplin”.Ruangguruku, 23 April 2020. www.ruangguruku.com.
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berpakaian juga harus ditur, lebih-lebih dalam lingkungan
sekolah. Melatih peserta didik untuk berseragam dlah
mendidik. Karena hal ini akan menciptakan jati diri
peserta didik yang bersih, peduli diri sendiri. Namun
demikian, jika hal itu tidak ditunjang oleh guru yang
berpakaian dengan baik, maka peserta didik juga akan
sembarangan dalam berpakaian. Contoh ; berseragam
sesual jadwa yang telah ditentukan, bersepatu hitam,
memakal kos kaki putih/hitam, berdasi, memakai topi
sekolah, memakai ikat pinggang.'’
3) Disiplin dalam beribadah

Disiplin beribadah adalah perasaan taat dan patuh terhadap
perbuatan atau pernyataan bakti terhadap Allah yang
didasari oleh peraturan agama. Secara khusus, disiplin
beribadah akan dibagi atas tanggung jawab pelaksanaan
ibadah, kepatuhan pada tata cara ibadah dan ketepatan
waktu ibadah. Dalam kegiatan Pramuka digjarkan untuk
disiplin membiasakan diri dalam melaksanakan sholat,
contohnya : kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan pada
sore hari memasukimwaktu ashar, peserta didik dibiasakan
untuk sholat berjamaah. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka

yang dilaksanakan pada hari jum’at sepulang sekolah,

Y Nurwachid.”Kedisiplinan Siswa”. Wordpress. 23 April 2020. kholifahcom.wordpress.com.
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Ketika ketika memasuki waktu dhuhur semua kegiatan
akan dihentikan untuk mendisiplinkan peserta didik agar
tidak terlambat untuk melaksanakan sholat jumat. Adapun
pembiasaan sebelum memulai ataupun setelah melakukan
kegiatan pramuka, para peserta didik diwagjibkan untuk
membaca doa terlebih dahulu.

Disiplin Sosial
Disiplin sosial, yaitu gambaran tentang suatu sikap mental

masyarakat yang memiliki ketaatan atau kepatuhari terhadap
peraturan dan tata tertib hidup bermasyarakat. Disiplin sosia ini
tecermin dan sikap dan perilaku warga masyarakat yang selalu
hidup tertib, patuh, dan taat terhadap norma-norma
masyarakatnya, seperti tertib di jalan raya di tempat pekerjaan
saat menggunakan batang barang milik umum.*® Indikator dari
disiplin sosia sebagai berikut :

1) Kedisiplinan menjaga kebersihan lingkungan sekolah
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah perlu diterapkan
kepada peserta didik dengan tujuan peserta didik disiplin
daan bertanggung jawab dengan lingkungan sekitarnya.
Contohnya, mematuhi jadwal piket kelas, membuang
sampah di tempat sampah, tidak merusak tanaman atau

bunga yang ada di lingkungan sekolah.

18

__. “Arti Dan Makna Disiplin Sosial.” Tugassekolah. 24 April 2020. www.tugassekolah.co.id.
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2)  Kedisiplinan waktu
Waktu adalah suatu ha yang tidak ternilai harganya
Karena waktu merupakan masa yang berjalan, sehingga
orang yang tidak memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya, maka akan digilas oleh waktu. Pemanfaatan
waktu dengan sebaik-baiknya merupakan bagian yang
integral dari perilaku disiplin. Oleh karena itu, disiplin
waktu dalam sekolah tidak hanya bagi guru, namun juga
bagi peserta didik. Sehingga dengan pemanfaatan waktu
sebaik-baiknya, seseorang akan dapat mencapa tujuan
yang diinginkan. Dalam sekolah pemanfaatan waktu yang
kurang baik akan menggangu proses belgjar mengajar.
Misalnya, seorang guru yang datang terlambat mengajar
maka akan rugi terhadap waktu yang ditinggalkan, peserta
didik yang tidak memanfaatkan wakunya untuk belgar
maka akan ketinggalan materi yang dipelgjari.™®

c. Disiplin Nasional

Disiplin nasional adalah kondis yng merupakan

perwujudan sikap mental dan perilaku suatu bangsa ditinjau dari

aspek kepatuhan dan ketaatan terhadap ketentuan peraturan dan

hukum yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan

' Nurwachid.”Kedisiplinan Siswa”. Wordpress. 23 April 2020. kholifahcom.wordpress.com.
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bernegara®. Sebagai contoh, dengan mematuhi semua peraturan
pada perundangan yang berlaku di negara kita.

Tujuan disiplin nasional sebagaimana yang termuat dalam
pembukaan UUD 1945 adenia keempat yaitu, melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
memajukan kesgahteraan uum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa, ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan perdamaian abadi dan keadilan sosial akan dapat
diwujudkan. Indikator dari disipli nasional sebagai berikut ;

1) Kedisiplinan dalam Mengikuti Upacara Bendera
Kegiatan upacara bendera di sekolah melatih anak untuk
belgjar disiplin, seperti dalam hal tepat waktu mengikuti
upacara, teratur ketika berbaris. Kepatuhan akan aturan
juga dilatih melaui upacara bendera misalnya, setiap
upacara waib memaka dasi dan topi. Saat mengikuti
upacara bendera anak juga belgjar untuk mengendalikan
diri atau regulasi diri, maksudnya rasa bosan pasti akan
diraskan anak-anak ketika upacara bendera. Apalagi saat
mendengarkan kata sambutan dari guru atau kepala
sekolah, disini anak ditantang untuk bisa mengendalikan

diri apakah tetap menghargai yang bicara di depan dengan

20

__.Arti dan Makna Disiplin Nasional”. Tugassekolah. 24 April 2020. www.tugassekolah.co.id.
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sikap tubuh yang bak atau sebaliknya malah asyik bicara
sendiri dengan temannya.*

Kedisiplinan dalam Ekstrakurikuler Pramuka

Pasal 4 Undang-undang Nomor 12 Tahun 2010 berisi
tentang gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk
setigp pramuka agar memiliki keperibadian yang beriman,
bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum,
disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan
memiliki kecakapan hidup sebaga kader bangsa dalam
menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan

Lingkungan hidup.?

Gerakan Pramuka atau dalam dunia internasional disebut

scouting, merupakan organisasi kaum muda yang telah berkembang

tidak hanya di Indonesia, tetapi di seluruh dunia. Kepramukaan di

Indonesia sebelum tahun 1961 lebih sering disbut sebagai gerakan

padvinder

atau kepanduan. Pendidikan kepanduan adalah proses

pendidikan yang praktis, di luar lingkungan sekolah dan keluarga,

yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik,

menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah, yang sasaran

akhirnya adalah terbentuknya watak kepribadian dan akhlak mulia.

“'Febria Silaen.”Upacara Bendera Melatih Disiplin Anak”. Beritatagar. 24 April 2020.

www.beritatagar.id.

%2 Fitri Azzaliea.”Peran Pramuka Dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Anak di SD/MI”. 24
April 2020. fitriroichatin18.wordpress.com.
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Gerakan Pramuka atau kepanduan, dirumuskan oleh pendirinya
sebagal media untuk meningkatkan karakter anak-anak dan remgja,
serta melatih mereka agar mampu bertanggung jawab dan mandiri saat
telah dewasa nanti. Pramuka pada awalnya tumbuh di inggris di tahun
1907, yang dipelopori oleh Sir Robert Baden-Powell.

Tujuan gerakan kepanduan di dunia sgatinya adalah untuk
pendidikan karakter generass muda yang bukan berdasarkan sekte,
tidak juga untuk kepentingan politik maupun militer. Organisasi
kepanduan adalah kegiatan yang paling banyak mengahbiskan waktu
di aam terbuka dan sosial. Berkemah merupakan kegiatan tetap
kepanduan yang bertujuan memelihara alam, kehutanan, pertanian,
bakti masyarakat, dan menjaga keharmonisan dengan alam. Sehingga
tidak heran jika kepanduan dunia memiliki motto “Be Prepared” yang
bermakna selalu siap sedia untuk menolong dan bertindak.*
Kurikulum Dalam Pramuka

Kurikulum pendidikan kepramukaan disusun dan ditetapkan
oleh kwartir nasional Gerakan Pramuka dan mengacu pada ketentuan
perundang-undangan, serta disusun sesuai jenjang yang ada dalam
pendidikan  kepramukaan.  Adapun  kurikulum  pendidikan
kepramukaan siswaterdiri atas kurikulum umum yang disebut sebagai
syarat kecakapan umum (SKU) dan kurikulum khusus yang disebut

sebagal syarat kecakapan khusus (SKK).

2 |_ukman Santoso AZ, “Panduan Terlengkap Pramuka”, (Jokjakarta:Buku Biru,2014), 17.
2 _ukman. 19.
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SKU merupakan kurikulum pendidikan unutk mencapai tingkat
tertentu dalam setiap jenjang. Sedangkam SKK merupakan kurikulum
pendidikan untuk memperoleh keterampilan tertentu yang berguna
bagi pribadi maupun dalam pengabdian masyarakat.

Sementara kurikulum pendidikan pramuka untuk guru pramuka
terdiri atas:

a.  Kurikulum pendidikan Pembina pramuka, yaitu kurikulum
kursus Pembinatingkat dasar dan lanjutan

b.  Kurikulum pendidikan Pelatih pramuka, yaitu kurikulum kursus
pelatih Pembinatingkat dasar dan lanjutan

c.  Kurikulum pendidikan Pamong satuan karya pramuka

d.  Kurikulum pendidikan instruktur satuan karya pramuka

Dari kurikulum tersebut untuk menuju pendidikan kepramukaan
bagi orang dewasa yang akan menjadi anggota dewasa, maka
diterapkan kurikulum khusus orientasi kepramukaan.?

Penggalang

Penggalang adalah sebuah golongan setelah Pramuka Siaga.
Anggota Pramuka Penggalang berusia 11-15 tahun. Disebut Pramuka
Penggalang karena sesual dengan kiasan pada masa penggalangan
perjuangan bangsa Indonesia, yaitu ketika rakyat Indonesia
menggalang dan mempersatukan  dirinya untuk  mencapai

kemerdekaan dengan adanya peristiwa bersgjarah, yaitu kongres para

% |_ukman. 67.
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pemuda Indonesia yang dikenal dengan Sumpah Pemuda pada tahun

1928.

Dalam golongan Pramuka Penggalang ada tiga tingkatan, yaitu

Penggal ang Ramu, Penggalang Rakit, Penggalang Terap.

a

Penggalang Ramu adalah tingkatan Syarat-syarat Kecakapan
Umum pertama sebelum Penggalang Rakit dan Penggalang
Terap daam satuan Pramuka Penggalang, dinamakan
Penggalang Ramu, mengiaskan sgjarah perjuangan bangsa untuk
mencari ramuan atau cara atau bahan-bahan.

Penggalang Rakit adalah jenjang kedua pada Pramuka
Penggadlang  setddlah  Penggalang Ramu,  dinamakan
Penggalang Rakit mengiaskan ramuan atau cara atau bahan
kemudian yang sudah didapatkan dirakit atau disusun.
Penggalang Terap adalah tingkatan ketiga atau tertinggi dalam
Syarat-syarat Kecakapan Umum satuan Pramuka Penggalang
setelah Penggalang Ramu dan Penggalang Rakit, Adapun terap
mengiaskan bahan yang telah dirakit atau cara yang telah
disusun yang kemudian akhirnya dapat diterapkan dalam

pembangunan bangsa dan negara.
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Gambar 2.1
Tingkatan Penggalang
Penggalang Ramu Pengoalang Rakit Penggalang Terap

" NG

1. Pasukan Penggalang

«

Satuan-satuan terkecil dalam pramuka pengggalang disebut Regu.
Sedangkan kesatuan dari beberapa regu disebut Pasukan. Setiap regu
beranggotakan 5-10 orang pramuka penggalang yang dipimpin
seorang Pemimpin Regu (Pinru), yang dipilih oleh anggota regu itu
sendiri. Masing-masing pemimpin regu ini nanti akan memilih satu
orang dari mereka untuk menjadi pemimpin regu utama yang disebut
Pratama. Jadi, Pasukan yang terdiri dari beberapa regu tersebut
dipimpin oleh seorang Pratama.®®
2. KodeKehormatan Penggalang

Kode kehormatan bagi pramuka penggalang ada dua yaitu, Trisatya
(jJanji pramuka penggalang) dan Dasadharma (ketentuan moral
pramuka penggal ang).

a.  Trisatya Pramuka Penggalang

Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sunggunh:

% |_ukman. 102.
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Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, negara
kesatuan Republik Indonesiadan mengamalkan pancasila.
Menolong sesama hidup dan mempersigpkan diri
membangun masyarakat.

Menepati Dasadharma.

b. Dasadharma Pramuka

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Cintaaam dan kasih sayang sesama manusia
Patriot yang sopan dan kesatria

Patuh dan suka bermusyawarah

Rela menolong dan tabah

Rajin, terampil, dan gembira

10) Hemat, cermat, dan bersahgja

11) Disiplin, berani, dan setia

12) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

13) Suci dlam pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Sepuluh kode kehormatan tersebut adalah standar mora bagi

seorang pramuka penggalang dalam bertingkah laku di masyarakat.?’

3. Kegiatan Pramuka Penggalang

a Jambore

Jambore adalah perternuan Pramuka Penggalang dalarn bentuk

perkernahan besar yang diselenggarakan oleh kwartir Gerakan

2" |Lukman Santoso AZ, Panduan Terlengkap Pramuka, (Jokjakarta:Buku Biru,2014), 103.
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Prarnuka, seperti jambore ranting, jambore cabang, jambore
daerah, jam bore nasional, jam bore regional, dan jam bore
sedunia.

Lomba Tingkat

Lomba Tingkat (LT) adalah perternuan Prarnuka Penggalang
dalarn bentuk perlornbaan beregu atau perorangan atas narna
regu yang mernpertandingkan sejurnlah keterampilan. LT
dilaksanakan dalarn bentuk perkernahan, Lornba Tingkat terdiri
atas LT-I (tingkat gugus depan), LT-II (tingkat kwartir ranting),
LT-I11 (tingkat kwartir cabang), LT-IV (tingkat kwartir daerah),
dan LT-V (tingkat kwartir nasional).

Perkemahan Bakti

Perkernahan Bakti (PB) adalah kegiatan Prarnuka Penggalang
dalam rangka bakti pada rnasyarakat yang biasanya berwujud
peran serta dalarn kegiatan pernbangunan.

Dianpinru

Gladian Pimpinan Regu (Dianpinru) adalah kegiatan Pramuka
Penggalang bagi Pimpinan Regu Utama (Pratama), Pimpinan
Regu (Pinru), dan Wakil Pimpinan Regu (Wapinru), yang
bertujuan mernberikan pengetahuan di bidang mangerial dan
kepernimpinan. Dianpinru diselenggarakan oleh gugus depan,

kwartir ranting, dan kwartir cabang.
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Perkemahan

Perkemahan adalah pertemuan Pramuka Penggalang yang
diselenggarakan secara reguler untuk mengevaluasi hasil latihan
di gugus depan dalam satu periode, seperti perkernahan
pelantikan penggalang baru, perkemahan kenaikan tingkat ( dari
Penggalang Ramu ke Penggalang Rakit atau dari Penggalang
Rakit ke Penggalang Terap ), Perkernah an Sabtu Minggu
(Persami), Perkernahan Jumat Sabtu Minggu (Perjusami),
perkemahan hari libur, dan sgenisnya. Perkemahan juga
merupakan gerakan penghibur dan pengetahuan bagi mereka
yang tidak pernah mengenal dunialuar.

Penjelgjahan

Penjelgjahan adalah pertemuan Prarnuka Penggalang berbentuk
penjelgahan, dalam rangka mengaplikasikan pengetahuan
tentang ilmu medan, peta, kompas, dan survival (bertahan hidup

di alam).?®

4. Problematika Pembinaan Penggalang

Masalah (bahasa Inggris: problem) didefinisikan sebagai suatu

pernyataan tentang keadaan yang belum sesua dengan yang

diharapkan. Bisa jadi kata yang digunakan untuk menggambarkan

suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau

lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan.”® Masalah

% Y usup Jaenudin & Tini Rustini,”Panduan Wajib Pramuka Super Lengkap”, (Jakarta:

Bmedia,2016), 62.

# Vardiansyah, Dani. “Filsafat Ilmu Komunikasi”, (Jakarta: Bmedia,2008), 70.



biasanya dianggap sebagal suatu keadaan yang harus diselesaikan.
Umumnya masalah disadari "ada" saat seorang individu menyadari
keadaan yang ia hadapi tidak sesuai dengan keadaan yang
diinginkan.

Dalam beberapa literatur riset, masalah sering kali didefinisikan
sebagal sesuatu yang membutuhkan alternatif jawaban, artinya
jawaban masalah atau pemecahan masalah bisa lebih dari satu.
Selanjutnya dengan kriteria tertentu akan dipilih salah satu jawaban
yang dianggap paling tepat dan paling kecil risikonya. Biasanya,
aternatif jawaban tersebut bisa diidentifikas jika seseorang telah
memiliki sgumlah data dan informasi yang berkaitan dengan
masal ah bersangkutan.

Bicara Gerakan Pramuka maka satu hal yang harus diketahui
secara mendasar adalah tentang organisasinya. Gerakan Pramuka
atau bisa juga disebut sebagai Gerakan Kepanduan Nasionad
Indonesia merupakan organisasi pendidikan nonformal yang mengisi
dan melengkapi pendidikan di lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah. Pembentukan Gerakan Pramuka berdasarkan atas kesadaran
dan keinginan masyarakat untuk membantu Pemerintah dan
masyarakat dalam melaksanakan pembangunan nasional, khususnya
di bidang Pendidikan.

Secara teori amanat Undang-Undang No. 12 tahun 2010 tentang

Gerakan Pramuka dan Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga
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Gerakan Pramuka, disetiap kursus-kursus pun selau disampaikan
tentang Pola Pembinaan Anggota Gugus Depan dan lain sebagainya,
namun demikian apapun itu organisasinya, kendala itu selalu ada,
apalagi Gerakan Pramuka, masalah demi masalah selau sgja ada
baik di Gugus Depan / Sekolah maupun di tingkatan Kwartir /
K epengurusan dalam Gerakan Pramuka.
Daan Pembinaan Penggalang sendiri terdapat beberapa
problematika mendasar dimana dapat berpengaruh terhadap
eksistensi estrakurikuler pramukadi sekolah, antaralain:
a.  Kurangnyaminat peserta didik
Menurunnya tingkat partisipasi peserta didik di madrasah
terhadap Ektrakulikuler Pramuka, tentunya terdapat banyak
alasan untuk menjadikan kegiatan Pramuka sebagai kegiatan
yang dianggap terlalu kuno dan dianggap monoton. Namun
demikian kita tidak dapat kemudian menyalahkan peserta didik
atau murid-murid di madrasah kenapa tidak tertarik pada
Ektrakulikuler Pramuka. Banyak hal yang harus dibenahi di
madrasah agar kegiatan Kepramukaan dapat menarik minat para
peserta didiknya, maka tentunya peran Pembina Pramuka harus
menciptakan motivasi dan suasana latihan yang menarik,
kekinian dan tidak monoton hanya berbasis Syarat Kecakapan
Umum ( SKU ) atau Syarat Kecakapan Khusus ( SKK ) atau

pencapaian lainnya.
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b. Jumlah Pembina dan pelatih yang kurang memadai
Hal ini merupakan tugas Kwartir dan Pusdiklatnya dalam rangka
menciptakan para Pembina Pramuka dan Pelatih Pembina
Pramuka yang handa dan berkudlitas. Oleh karena itu
diharapkan  secara  priodik  dan berkesinambungan
menyelenggarakan kursus-kursus Pembina maupun Pelatih
Pembina seperti KMD, KML, KPD bahkan KPL. Lebih jauh
lagi diperlukan kursus Pembina yang menjadikan Pembina
mampu menguasai managemen pola pembinaan dan juga
ketrampilan diri Pembina dalam bidang Teknik Kepramukaan
(Scouting ill).

c. Saranadan prasarana kurang memadai
Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
hampir terjadi di setigp Gugus Depan. Idealnya gugus depan
harus memiliki administrasi yang lengkap dan perlengkapan
penunjang, seperti tenda, tongkat dan perlengkapan yang
lainnya. Namun demikian ada beberapa gudep dengan
perlengkapan seadanya tapi mampu secara  priodik
mel aksanakan kegiatan kepramukaan.®
Kurikulum 2013 yang mula diterapkan Juli 2014 menjadikan

Pramuka sebagai ekstrakulikuler wajib sekolah. Selain atas dasar

pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2010, Pramuka

merupakan ekstrakulikuler berbasis pendidikan karakter yang

% Abu Y azid Bastomi, diwawancarai oleh penulis, jember, 11 Oktober 2019.
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mengajarkan nilai-nilai kemandirian, kepemimpinan, kebersamaan,
cintatanah air.

Dengan diwgibkannya kegiatan ekstrakurikuler pramuka
segenap Pembina di Ml Darus Salam menghadapi beberapa
problematika, diantaranya : semua problematika dalam pembinaan
pramuka mulai dari yang mendasar seperti Kurangnya minat peserta
didik, sudah teratasi dengan langkah para Pembina yang menerapkan
bebaga macam metode pembinaan. Jumlah Pembina dan pelatih
yang kurang memadai, kepala Madrasah sudah memberikan
pelayanan yang maksimal dengan mempersiapkan tenaga pengajar
yang lengkap sesuai dengan tingkatan kelasnya. Sarana dan
prasarana kurang memadal sudah teratasi dengan disediakan semua
oleh Madrasah.

Termasuk problematika yang dialami oleh Pembina sendiri
seperti peserta didik tidak memahami materi yang diberikan oleh
Pembina, peserta didik sulit untuk diarahkan, peserta didik yang
nakal, pesera didik tidak mau mengikuti kegiatan pramuka,itu semua
sudah teratasi oleh para Pembina dengan adanya inovas metode

yang diterapkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penélitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Peneltian kualitatif ini ditjukan untuk memahami
fenomena sosial dari sudut pandang atau prespektif partisipan. Hal ini
sesual teori yang menjelaskan bahwasanya pendlitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitiann yang dihasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.**

Dengan penelitian kualitatif deskriptif, peneliti dapat mengetahui
fenomena atau kejadian secara langsung dan dapat menggambarkan dan
menj elaskan proses pelaksanaan pembinaan pramuka yang diterapkkan oleh
pembina pramuka di M| Darus Salam serta data yang disgikan dalam
bentuk kalimat deskriptif. Hal ini menjadi suatu alasan bagi peneliti untuk
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan
dataya dilakukan di lapangan dengan menggunakan informas yang
diperoleh dari informan atau subyek penelitian. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (field research) karena peneliti mengumpulkan

data dilapangan yaitu di MI Darus Salam untuk mengetahui proses

% Lexi J. Moleong, Meode Penelitian K ualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 4.
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pembinaan pramuka dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk menggambarkan secara terperinci penelitian tersebut.
Lokas Penelitian

Lokas Penelitian menunjukkan dimana penelitian ini dilakukan.
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah yang terletak di JL.
KARTINI 11/47 RT : 043 RW : 015 Desa Sumbergjo Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember.

Penentuan lokas penelitian ini atas dasar suatu pertimbangan, yakni
Madrasah Ibtidaiyah yang berada di bawah naungan yayasan Pondok
Pesantren Islam Bintang Sembilan merupakan Madrasah Ibtidaiyah yang
ekstrakurikuler pramukanya tergolong sangat aktif dan berprestasi. Peneliti
tertarik untuk meneliti ekstrakurikuler pramuka di M| Darus Salam
Wuluhan karena metode pembinaan yang diterapkan oleh para Pembina
sangat menarik, mampu mencetak generasi juara disetiap perlombaan yang
diikuti.

Subyek Penelitian

Subjek penelitian dapat diartikan sebagai orang yang berkaitan dengan
penelitian yang menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang sangat diharapkan
dapat memberikan berbagai macam informasi yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan. Subjek penelitian merupakan sumber data untuk
mendapatkan atau memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian

ini.
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Subjek penelitian adalah Pembina pramuka, peserta didik anggota
pramuka penggalang kelas 1V, V, VI. Berikut data jumlah anggota pramuka
penggalang :

Tabel 3.1
Data Anggota Pramuka Penggalang M| Darus Salam Wuluhan

el Jl-JmIa.h Peserta Didik Jumiah
L aki-laki Perempuan
IV.A 10 9 19
IV.B 12 12 24
V.A 11 8 19
V.B 13 4 17
VI.A 8 7 15
VI.B 13 4 17
Jumlah 67 a4 111

Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive,
yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelgjahi objek atau situasi sosia yang diteliti.*

Sumber data utama atau primer, yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Dalam penelitian ini subyek penelitian
atau informan yang terlibat atau mengetahui permasalahan yang dikai

diantaranya:

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 96.
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a  Kepada MI Darus Salam Wuluhan selaku pemimpin di lembaga
tersebut yang mengetahui tentang program-program yang diterapkan
di madrasah.

b. Pembina Pramuka M| Darus Salam Wuluhan selaku orang yang
bertanggung jawab atau orang yang membimbing terlaksananya
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.

Cc. Peserta didik MI Darus Salam Wuluhan anggota ekstrakurikuler
pramuka penggalang selaku orang yang melaksanakan kegiatan
pembel gjaran ekstrakurikuler Pramuka.

Sumber data sekunder atau penunjang, data ini bersumber dari buku-
buku yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang paling
awa daam penelitian karena tujuan utama penelitian ini adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.®® Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:

1. Observas (Pengamatan)

Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang

lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Jika wawancara di kuisioner

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 308.



42

seladu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas

pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain.** Metode observasi ini

digunakan pendliti sebagai cara untuk mengungkapkan data-data
sebagal berikut:

a. Langkah Pembina Pramuka dalam menanamkan kedisiplinan
pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020, meliputi
penerapan metode, deskripsi sikap Pembina dalam penanaman
kedisiplinan terhadap peserta didik, data terlampir, dokumentasi
terlampir.

b. Problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik
melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020, melipuiti
deskripsi problematika yang ada, data terlampir, dokumentasi
terlampir.

Dalan penditian ini, peniliti menggunakan observasi
nonpartisipan dimana peniliti hanya sebagai pengamat independen
yang mengamati proses pembinaan tanpa harus melibatkan diri di
dalam proses pembinaan pramuka tersebut.

Pada waktu observas awal ke MI Darus Salam Wuluhan
peneliti mencoba untuk mengamati kondisi madrasah yang kebetulan

bertepatan dengan waktu dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler

% Sugiyono. 145.
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pramuka. Pada saat itu Pembina pramuka sedang melatih PBB
(Peraturan Baris-Berbaris) dan Semaphore. Nampak pada kegiatan
tersebut anggota pramuka penggalang sangat semangat dalam latihan
tersebut.

Pada observas selanjutnya peneliti melakukan wawancara
kepada ketua Pembina Pramuka di MI Darus Salam Wuluhan. Pada
wawancara tersebut beliau mengatakan peserta pramuka akan
disigpkan untuk Lomba kepramukaan tingkat Kabupaten, Nampak di
lapangan sudah tertib berbaris untuk melakukan latihan kegiatan yang
akan dilombakan.

Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi  dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*

Penelitian ini  menggunakan metode wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap unntuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasal ahan yang akan ditanyakan.* Data yang diperoleh

dalam metode wawancaraini adalah sebagai berikut:

¥ gsugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 317.
% Djam’an Satori Aan Khomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),

233-234.



a. Langkah Pembina Pramuka dalam menanamkan kedisiplinan
pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgaran 2019/2020, yang
berupa tanya jawab langsung dengan Pembina Pramuka.

b. Problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik
melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020, dengan
cara tanya jawab dengan Pembina, dan kepala Madrasah terkait
dengan keberhasilan metode yang di terapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Pembina Pramuka
MI Darus Salam Wuluhan mengemukakan bahwa, langkah-langkah
dalam penanaman kedisiplinan sudah sesuai dengan kurikulum
kepramukaan yang berlaku. Menerut penjelasan beliau dalam
pembinaan kepramukaan terdapat beberapa problem diantaranya,
kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Darus Salam Wuluhan menjelaskan bahwa Pembina
pramuka disini sudah berhasil menerapkan metode pembinaan yang
mampu merubah sikap peserta didik yang awalnya nakal dan sulit
diarahkan menjadi lebih disiplin. Para Pembina juga berhasil

mencetak generasi juara disetiap lomba yang diikuti dibuktikan
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dengan seringnya anggota pramuka penggalang M| Darus Salam
Wuluhan pulang membawa piala kejuaraan.
3.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observas dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.’

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masal ah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah
dan bukan berdasarkan perkiraan. Biasanya metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan
dokumen.®

Peneliti menggunakan teknik ini karena penelitian akan lebih
dapat dipercaya apabila didukung dengan bukti yang mendukung
seperti dokumentas data sekolah, gambar, foto dan lain sebagainya.
Data yang diperolen melalui metode dokumentasi ini adalah sebagai
berikut:

a  Profil MI Darus Salam Wuluhan
b. Segarah berdirinya M| Darus Salam Wuluhan

c. Vis dan Misi Ml Darus Salam Wuluhan

37 Sugiyono, 240.
% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158
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d. Letak Geografis Ml Darus Salam Wuluhan

e. Struktur organisasi kepengurusan M1 Darus Salam Wuluhan

f. Denah Lokas MI Darus Salam Wuluhan

g. Datapendidik Ml Darus Salam Wuluhan

h. DataPembinaPramuka M| Darus Salam Wuluhan

i. Dataanggota Pramuka Penggalang MI Darus Salam Wuluhan

j. DataKegiatan Ekstrakurikuler M1 Darus Salam Wuluhan

k. DataSaranadan PrasaranaM| Darus Salam Wuluhan

|.  Dokumentasi lain yang relevan dengan penelitian, seperti :

1)

2)

3)

Analisis Data

Jadwal kegiatan Pramuka M| Darus Salam Wuluhan
Program kerja pramuka Penggalang MI Darus Salam
Wuluhan

Foto kegiatan pramuka serta wawancara bersama narasumber

Analisa adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori. Menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalaman pola, memilih

mana yang paling penting dan yang akan dipelgari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis data model Milles, Huberman dkk. Mereka mengemukakan bahwa

aktivitas dalam andisis data kudlitatif dilakukan secara interaktif dan
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berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.®

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesual teori
Miles, Huberman dkk yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: Data
Selecting (Seleksi Data), Data Display (Penygian Data), Conclusion,
drawing/verification (Kesimpulan, penarikan/verifikasi).*°
1. Data Sdecting (Seleks Data)

Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif,
yaitu menentukan dimensi-dimenss mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan
diandisis. Informasi-informasi yang berhubungan dengan transivitas
dan konteks sosial didalam proses pembelgjaran di kumpulkan pada
tahap ini. Peneliti mengumpulkan seluruh informas tentang
Problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik melalui
pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.

2.  Data Display (Penyajian Data)
Generically, a display is an organized, compressed assembly of

information that allows conclution drawing and action.** Penyajian

% Sugiyono, 244.

“0 Metthew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (America: Arizona
State University, 2014), 12.

“! Metthew B. Miles. 13.



48

data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang
memungkinkan penyimpulan data aksi.

Dalam proses ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa
yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk untuk
menganalisis data lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan
pemahaman. Peneliti menyagjikan data dalam bentuk uraian singkat
yang menjelaskan Problematika dalam pembentukan kedisiplinan
peserta didik melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.

3. Conclusion, drawing/verification (Kesimpulan, penarikan/verifikasi)

“The third stream of analysis activity is conclussion drawing
and verification. From the start of data colection, the qualitative
analysis interprets what things mean by noting patterns, causal flows
and propotion.** Langkah ketiga dari analisis data yaitu pembuatan
kesimpulan dan verifikas data. Dari pemulaan pengumpulan data,
seseorang menganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat ketentuan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi  yang
mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan
masalah yang telah dikemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan
dismpulkan secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur

transitivitas, hubungan unsur dalam konteks sosia. Setelah

“2 Metthew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (America: Arizona
State University, 2014), 13.



49

dissmpulkan, analisis data kembali pada tahap awal sampai semua data
kompleks.*®
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*
1.  Triangulas Teknik
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan.
Wawancara tidak berstruktur, dan dokumentasi untuk mendapatkan
dokumen yang sama dari teknik yang berbeda. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara antara
beberapa informasi dengan hasil observasi, dan isi dokumentasi yang
terkait dengan penelitian, seperti dokumentasi yang berupa foto-foto.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama*® Triangulasi sumber
digunakan peneliti untuk meneliti tentang Problematika dalam
pembentukan kedisiplinan peserta didik melalui pramuka di Madrasah

Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

43 Metthew B. Miles, etc, Qualitative, 13.
“ Sugiyono, Metode Penelitian,134-137.
“ Sugiyono, 125.
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Tahun Pelgjaran 2019/2020. Triangulasi sumber ini digunakan untuk
membandingkan hasil wawancara mulai dari kepala sekolah, guru
kelas, dan peserta didik, sehingga data yang diperoleh merupakan data
yang valid.
G. Tahapan-tahapan Penelitian
Lexy J Moleong yang dikutip oleh Mundir mengemukakan bahwa
tahapan penelitian terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pralapangan, tahap
pekerjaan lapangan dan tahap analisis data*® Adapun tahap-tahap tersebut
adal ah sebagai berikut:
1.  Tahap PraLapangan
a.  Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, mulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu
Drs. H. D. Fgar Ahwa, M.Pd. dan dilanjutkan dengan menyusun
proposal penelitian hingga diseminarkan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum melakukan pendlitian, seorang pendliti harus terlebih
dulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang di
pilih oleh peneliti adalah MI Darus Salam Desa Sumbergo

K ecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.

6 Mundir, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, (Jember: STAIN Press, 2013), 61-67.
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Mengurus Perizinan

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus mengurusi
dan meminta surat perizinan penelitian dari kampus. Setelah
meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan kepihak
sekolah M1 Darus Salam Desa Sumbergjo Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember untuk kepentingan kelancaran penelitian yang
akan dilakukan.

Menjgjaki dan Menilai Lapangan

Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan penjajakan
dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang
obyek penelitian, linkungan pendidikan dan lingkungan sosial.
Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti untuk menggali
data

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini peneliti mula memilih informan untuk
mendapatkan informasi dari masalah yang dikaji. Informan yang
dipilih dari penelitian ini adalah kepala Madrasah, Pembina
pramuka, serta peserta didik anggota ekstrakurikuler Pramuka.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Setelah semua selesa mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari alat tulis

dan semua perlengkapan yang akan dibutuhkan.
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Tahap Pekerjaan L apangan

Setelah persigpan dianggap matang, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini, pendliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan
beberapa teknik, antara lain teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Tahap Analisis Data

Setelah semua data selesa dianadlisis, kemudian kegiatan
penelitian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan
tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi.
Kemudiakan dilanjutkan sampa penelitian ini  benar-benar

terselesaikan



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Objek Penelitian
Lokas yang menjadi objek penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah
Darus Salam yang terletak di Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember.
1. Segarah Singkat Berdirinya M| Darus Salam Wuluhan
MI Darus Salam Wuluhan telah berdiri selama 52 tahun sgjak tahun
1965 lalu dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum (MIMU) dan
mengalami perubahan nama menjadi MIMA pada tahun 1993. Lokasi Ml
Darus Salam Wuluhan berada di jalan Kartini 11/47 Sumbergjo,
Glundengan RT.43 RW.09 Kecamatan Wuluhan Kode Pos 68162 Jember
— Jawa Timur setelah sebelumnya sgjak berdiri hingga tahun 1984 berada
satu kompleks dengan masiid An Nidhom yang berada di jalan
Kemuningsari Kidul. Keberadaan M| Darus Salam Wuluhan tidak dapat
dilepaskan dari peran serta ulama’ dan masyarakat dalam rangka ikut
serta membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlaqul
karimah.
Diantara tokoh-tokoh yang berjasa besar dalam melahirkan dan
membesarkan M| Darus Salam Wuluhan antara lain Alm Kyai Anwar,

Alm.Bpk. Katidjo, am.Bpk.Abdul Majid, AlIm. Bpk. Abdur Rosyid, Bpk.
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Imam Fatuhah, KH. Abdul Hamid, Ky. Moh. Thohir, Bpk. Manan
Pratikto dan lain-lain.

Dalam perjaanannya yang panjang M| Darus Salam Wuluhan telah
mengalami berbagai kondisi dan peristiwa yang mengantarkannya
menjadi lebih kokoh dan mantap sebagai sebuah lembaga pendidikan
yang berorientasi pada pembinaan kader Nahdlatul Ulama.

Silih berganti kepala Madrasah menjadi hal yang lumrah dalam
sebuah organisasi, adapun nama-nama Kepala Madrasah yang pernah
menjabat adalah:

a. Tahun 1965 - 1975 Ky. Anwar

b. Tahun 1975 — 1983 Bpk. Katidjo

c. Tahun 1983 — 1987 Ky. Moh.Thohir

d. Tahun 1987 — 1989 Drs. Eko Sunyoto

e. Tahun 1989 — 1995 H. Abu Choiri

f. Tahun 1995 — 2003 H. Imam Ghozali

g. Tahun 2004 — sekarang Mubah Bahul Huso, S.Pd.|

Peran serta masyarakat dalam ikut membesarkan MI Darus Salam
Wuluhan juga sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari kekayaan Madrasah
baik berupa tanah pekarangan dan sawah atau berbaga jenis tanaman
yang diwakafkan yang kesemuanya diatas dimanfaatkan untuk
mendukung proses pembelgjaran siswa.

Antusiasme masyarakat dalam menitipkan putra-putrinya di Ml

Darus Salam Wuluhan juga sangat bagus sebab apabila dilihat dari asal
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lulusan siswa-siswinya menyebar tidak hanya dari dusun Sumberjo
bahkan sampai dusun Tanjungsari, desa Nogosari dan desa Kemuningsari
Kidul.

Jumlah muridpun dari tahun ke tahun terus mengalami
perkembangan yang pada akhirnya menuntut pengelolaan yang lebih
profesional. Berbagal fasilitas sarana dan prasarana dibangun dan
berbagai kegiatan ekstra kurikuler dibentuk untuk menambah
pengetahuan dan keilmuan siswa sehingga tidak heran apabilalulusan Ml
Darus Salam Wuluhan dapat bersaing dengan lulusan sekolah lain yang
sedergjat. Banyak sudah tokoh dan penjabat pemerintah atau politik yang
merupakan lulusan dari M1 Darus Salam Wuluhan.

Pada kurun tahun 2009 tepatnya bulan Nopember atas kesepakatan
para Pengurus Madrasah maka dibentuklah sebuah Yayasan guna
menaungi berbagal lembaga pendidikan yang ada. Yayasan yang
dilahirkan tersebut diberi nama Yayasan Pendidikan Islam dengan
Ketuanya Drs. Masduki, adapun |lembaga-lembaga yang dinaungi antara
lain ; PAUD An-Nuriyyah, TK Muslimat NU 61, Ml Darus Salam
Wuluhan, TPQ At-Thohiriyyah, MADIN.*

2. Letak GeografisMI Darus Salam Wuluhan

Secara geografis MI Darus Salam wuluhan terletak didataran

rendah dihamparan Gunung Manggar dan Bukit Gesing. Selain itu juga

dilkelilingi oleh anak sungai Mayang yang membentang hingga sampai

4" MI Darus Salam,”Sejarah MI Darus Salam Wuluhan Jember,” 20 Februari 2020.
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Dam Terpedo dibawah kaki Gunung Manggar. Berbagai macam
kelebihan aam yang sangat menguntungkan tersebut membuat
masyarakat sekitar M| Darus Salam Wuluhan yang sekaligus sebagai
wali murid banyak berprofesi sebagai petani dan peternak walau harus
diakui masih sebagai petani buruh.

Secara administratif M1 Darus Salam Wuluhan berada diwilayah
dusun Sumberjo, Desa Glundengan Wuluhan Jember. Jarak antara Ml
Darus Salam Wuluhan dengan pusat pemerintahan desa Glundengan
adalah 4 km, jarak dengan pusat pemerintahan kecamatan Wuluhan
adalah 9 km, jarak dengan pusat pemerintahan Kabupaten Jember adalah
30 km dan jarak dengan pusat pemerintahan Propinsi Jawa Timur adalah
250 km.*®

3. Profil M1 Darus Salam Wuluhan

a Nama Madrasah : MI Darus Salam

b. NamaKepalaMadrasah : Mubabahul Husah, S.Pd

c. Alamat Lengkap . J. Kartini 11/47 Sumberjo, RTO3/RW015
- Desa : Glundengan
- Kecamatan : Wuluhan
- Kabupaten : Jember
- Provins : Jawa Timur
- Kode Pos : 68162
d. Tahun Pendirian - 1965

- Tangga SK Pendirian : 01 Juli 2010

*®* MI Darus Salam,”Letak Geografis M| Darus Salam Wuluhan Jember,” 20 Februari 2020.
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- Nomor SK Pendirian : Kd.13.09/4/PP.07/2157/2010

e. NSM : 111235090362
f. NPSN : 60715829
g. NPWP : 026636381626000
h. Akreditasi B
- Tanggd : 02 Juli 2019

- Nomor SK Akreditasi : 579/BAN-SM/SK/2019

i. Emall : mimadarussalam@yahoo.com
J. web : www.yaspidarussalam.com
k. Nomor Telepon : 081358198465
I. Nomor Rekening : 0387984038
- NamaBank : Bank BNI
- Kantor Cabang . Jember
m. Latitude/L ongitude : 113.574214 | -8.287649
n. Status Tanah > Milik Sendiri

- Surat Kepemilikan Tanah  : Wakaf

- Luas Tanah : 2079 m2
- Luas Bangunan : 826 m2
0. Waktu KBM : 06.30 WIB s/d 12:05 WIB
p. Status Sekolah : Swasta
g. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum 2013
r. Kategori Sekolah :Standar Pelayanan Minimal (SPM)
s. Gugus Sekolah : IMBAS®

49 MI Darus Salam,”Profil M1 Darus Salam Wuluhan Jember,” 20 Februari 2020.
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4. Vis dan Misi M| Darus Salam Wuluhan

VISl MI Darus Salam Wuluhan

Terwujudnya Insan yang Cerdas Bertagwa serta Santun dan Mandiri

MISI M| Darus Salam Wuluhan

a. Mewujudkan insan sekolah berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
agama.

b. Mewujudkan insan sekolah berperilaku sesuai dengan norma-norma
dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Mewujudkan insan sekolah berilmu pengetahuan dan mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.>

5. Data Pembina Pramuka M| Darus Salam Wuluhan

Tabe 4.1
Data Pembina Pramuka M1 Darus Salam Wuluhan
No. Nama Pembina Tugas Membina
1. | Uswatun Hasanah Kelas 1
2. | Mély Chusnul Kholifah Kelas 2
3. | I Nyoman Laili Kelas3
4. | Ukhuwah Islamiyah Kelas4
5. | Yusril WijayaMahendra Kelas5
6. | Zaend Arifin Kelas 6

0 MI Darus Salam,”Visi Misi M1 Darus Salam Wuluhan Jember,” 20 Februari 2020.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti menyajikan data dari
hasil di lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian dengan
menggunakan metode tersebut.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan, peneliti menygjikan
mengenai Problematika Dalam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik
Melalui Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2019/2020.

1. Langkah Pembina Pramuka dalam menanamkan kedisiplinan pada
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Ekstrakurikuler kepramukaan merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di Ml Darus Salam Wuluhan. Kegiatan ini
dilaksanakan setigp hari Jum’at mulai dari pukul 09.30 sampai dengan
pukul 11.00 WIB. Pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang
sifatnya wajib bagi setiap peserta didik mulai dari kelas | sampal kelas

VI. Fokus pendlitian ini kepada pramuka Penggalang yaitu kelas IV, V,

VI. Mdalui kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan siswa dapat menggali

dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk menjadi

pribadi yang semakin baik.
“Langkah dalam menanamkan kedisiplinan itu bermula dari
kelas | dan Il dengan menggunakan metode bermain, baru nanti

kelas 111 ini proses masuk ke kelas IV dengan menggunakan
metode pembiasaan. Nah, dikelas IV ini awal pendisiplinan
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anggota Pramuka dengan metode Pengamaan Kode
K ehormatan Pramuka (Darma Pramuka)”.**

Berdasarkan penjelasan kak Ukhuwah Islamiyah bahwa penanaman
kedisiplinan sudah diterapkan sgak kelas | - Il dimana Pembina
menerapkan metode bermain untuk kelas siaga. Masuk kelas 111 Pembina
menerapkan metode pembiasaan juga lebih banyak bermainnya karna
masih pramuka Siaga. Di kelas IV inilah awa mula pendisiplinan peserta
didik dengan sedikit ketegasan Pembina sesua pengamalan Darma
Pramuka.

Daam pelaksanaan latihan Pramuka di M1 Darus Salam Wuluhan
Pembina menggunakan berbagai macam metode untuk menciptakan
kegiatan Pramuka yang menarik dan menyenangkan supaya peserta didik
lebih semangat, lebih disiplin saat kegiatan pramuka berlangsung.
Adapun analisa pembahasan tentang kedisiplinan telah dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Displin Diri
Disiplin diri adalah kontrol diri dan konsistensi diri. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka mengajarkan bahwa disiplin diri
sangatlah penting untuk mengatur pola hidup menuju kesuksesan.

Berikut rincian analisaterkait disiplin diri:

1) Kedisiplinan Terhadap Diri Sendiri

“Langkah awa di tegur, seperti hanya anak-anak

membawa makanan ketika jam kegiatan pramuka kalau
makanannya tidak ditaruh atau dihabiskan dahulu satu kali

> Ukhuwah Islamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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dibilangi gak manut ya langkah kedua saya suruh maju

anaknya saya kasih hukuman ringan seperti nyanyi di depan

kelas, gitu itu biasanya anak-anak sudah takut” >

Berdasarkan penjelasan kak Ukhuwah Islamiyah, beliau
memberikan hukuman ringan terhadap peserta didik yang tidak
bisa diarahkan, dengan hukuman tersebut mampu mengubah
sikap peserta didik menjadi lebih menurut kepada Pembina juga
dapat menanamkan kedisplinan diri pada peserta didik, dengan
pembiasaan itu mampu membuat peserta didik lebih sadar diri
akan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Adapun dalam kegiatan yang tentunya dapat melatih dan
membantu menanamkan kebiasaan peserta didik untuk memiliki
karakter disiplin antaralain:

Kegiatan PBB (Peraturan Baris Berbaris)

Tujuan latihan PBB adalah menumbuhkan rasa disiplin yang
mengutamakan kepentingan tugas diatas kepentingan pribadi.
Sehingga latihan PBB dapat menanamkan disiplin diri peserta didik,
dengan latihan ini peserta didik dapat mengendalikan diri agar tertib
dalam melaksanakan gerakan-gerakan yang harus dilakukan dalam
PBB.

Dari hasil observas terlihat para peserta didik dapat mengikuti
kegiatan latihan baris-berbaris dengan tertib. Barisan yang dilakukan

para peserta didik kelas 1V, V dan VI sudah rapi kompak. Peserta

*? Ukhuwah |slamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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didik dapat mengikuti aba-aba yang diberikan dengan benar. Hal ini
diperkuat dengan penjelasan dari kak Y usril Wijaya Mahendra

”Kalau saya ngelatihnya itu bertahap, kalau kesulitan itu
tidak ada karnaitu tadi saya melatihnya bertahap dan pelan-
pelan supaya anak-anak juga gak bingung untuk mengatur
gerakannya. Dan biasanya kalau ada anak yang gak bisa, itu
saya tugaskan berlatih kepada teman yang sudah bisa dan
saya beri waktu, jadi saya menggunakan metode belgjar
dengan teman sgawat itu juga bisa menumbuhkan
kekompakan pada anak-anak.”>?

Dari keterangan diatas, beliau menggjarkan PBB secara
bertahap dan pelan-pelan supaya peserta didik tidak bingung
mengatur gerakannya. Penergpan metode belgjar dengan teman
sgawat untuk mengatasi peserta didik yang tidak bisa gerakan PBB
sangat efektif menumbuhkan kekompakan anggota regu.

2) Kedisiplinan dalam Berpakaian

“Karna pramuka disini dibuat KBM, kemudian
pendisiplinan soa bau, kalo anak-anak kan biasanya
bajunya ada yang dikeluarkan, terus atributnya tidak
lengkap seperti tidak memaka hasduk pramuka, tidak
memakai kaos kaki, tidak membawa perlengkapan pramuka
yang dibutuhkan, itu yang lebih  ditekankan
kedisiplinannya.” >*

Menurut penjelasan kak Ukhuwah Islamiyah kedisiplinan
daam berpakaian saat kegiatan pramuka lebih ditegaskan
supaya peserta didik terbiasa menggunakan seragam yang
lengkap dan rapi. Terlihat saat peserta didik melaksanakan

kegiatan pramuka, ada yang tidak memakai kaos kaki dan topi

%3 Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
** Ukhuwah |slamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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pramuka, langkah Pembina menegur peserta didik tersebuit.
Adapun dengan peserta lainnya yang memakai seragam lengkap
terlihat tertib dan rapi.
b. Displin Sosial
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, disiplin sosial yang ada
di MI Darus Salam ini terlihat sangat baik. Dibuktikan dengan sikap
peserta didik yang sopan dan santun terhadap guru, saling
menghargai sesama teman, tertib melaksanakan jadwal piket kelas
dan tertib menjaga kebersihan lingkungan. Berikut rincian analisa
terkait dengan displin sosial:
1) Kedisiplinan menjaga kebersihan lingkungan sekolah
“lya kak anak-anak disini tertib kalau pas jadwalnya piket
kelas, karena kalau tidak piket akan didenda sama
bendahara kelas. Tapi biasanya yang gak mau piket itu anak
cowoknya kak dan itupun tidak mau kalau didenda, terus
ketua kelas yang laporan ke bu guru.” >
Menurut keterangan dari salah satu peserta didik, jadwal
piket yang sudah ditetapkan dilaksanakan dengan tertib namun
masih ada sgja yang tidak mau melaksanakan tugas piketnya,
dengan begitu ketua kelas bertanggung jawab melaporkan
kepadawali kelas, dan wali kelaslah yang turun tangan menegur
peserta didik yang tidak mau piket. Ketegasan wali kelas
mampu mengubah sikap peserta didik untuk disiplin menjaga

kebersihan lingkungan sekolah.

> Peserta Didik, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.



2) Kedisiplinan waktu

“Disiplin waktu, saatnya kegiatan pramuka sudah mandiri

masuk ke ruang kelas, tertib melaksanakan perintah

pembina dan disiplin memahami materi, kemarin itu saya
suruh bawa semaphore untuk praktik materinya.”*®

Berdasarkan penjelasan kak Ukhuwah Islamiyah bahwa
pramuka penggalang sudah bisa disiplin waktu tanpa disuruh
untuk masuk ruang kelas, juga tertib melaksanakan tugas
Pembina untuk membawa perlengkapan semaphore.

Dari hasil pengamatan penulis, peserta didik anggota
pramuka penggalang mempunyai kesadaran diri yang tinggi
untuk kedisplinan waktunya, dibuktikan dengan sikap mereka
yang menurut dengan kakak Pembina dan tidak ada dari mereka
yang dating terlambat saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka
berlangsung. Tidak hanya peserta didik yang disiplin waktu di
MI Darus Salam ini, Pembina pramukanya juga tepat waktu
dating ke sekolah untuk membina Pramuka.

Kegiatan kepramukaan yang mengandung karakter disiplin
waktu dalah ketepatan waktu pada kegiatan latihan rutin, dan
kegiatan perkemahan.

1) Kegiatan Latihan Rutin
Dari hasil pengamatan penulis, kegiatan latihan rutin di Ml
Darus Salam selalu dilaksanakan tepat waktu, saat latihan rutin

peserta didik harus sudah berkumpul pada waktu yang sudah

*® Ukhuwah |slamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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ditetapkan yaitu Pukul 09:30 sampai dengan 11:00 WIB. Saat
kegiatan Pramuka, Peserta didik menunjukan tidak ada yang
terlambat alasannya adalah karena pramuka disini dilaksnakan
ketika jam pulang sekolah langsung beralih ke jam latihan
pramuka.

“Alhamdulillah kalau dikelas saya kelas V itu anak-anaknya

manut semua, tertib, gak ada yang sampe gak masuk

berturut-turut. Bahkan kalau anak-anak sudah kelihatan
saya datang, semua tertib langsung masuk ruang kelas. Jadi
sejauh ini belum ada problem” °’

Dari penjelasan kak Y usril Wijaya Mahendra bahwa peserta
didik pramuka penggalang semua tertib mengikuti kegiatan
pramuka tidak pernah ada yang absen hingga berturut turut. Sikap
peserta didik yang tertib masuk ruang kelas saat melihat Pembina
sudah dating adalah bukti bahwa mereka mempunyai kesadaran
diri yang tinggi terkait displin waktu.

2) Kegiatam Perkemahan
Kegiatan ini membuktikan bahwa Pramuka mengajarkan peserta
didik M1 Darus Salam Wuluhan untuk dapat selalu tepat waktu
dalam menjalankan aktivitasnya baik ketika berkemah maupun
kegiatan lainnya. Sikap disiplin secara tidak langsung akan
terbentuk pada diri seorang pramuka di kegiatan perkemahan.

Karena diperkemahan banyak sekali kegiatan yang harus

diselesaikan tepat waktu. Mulai dari bangun pagi, kegiatan telah

*7'Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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berjalan sesuai dengan yang dijadwalkan, sampai dengan
menjelang tidur kembali. Semua harus diikuti peserta
perkemahan dengan tertib, semangat, dan dengan penuh
gembira. Ketinggalan satu kegiatan sgja akan membuat seorang
pramuka kehilangan pengalaman dan ilmu yang sangat
berharga.*®
c. Displin Nasional
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, disiplin Nasional yang
ada di M| Darus Salam ini terlihat sangat baik. Dibuktikan dengan
sikap peserta didik, tertib melaksanakan kegiatan upacara bendera
dan kegiatan ekstrakurikuler pramuka Berikut rincian analisa terkait
dengan displin Nasional:
1) Kedisiplinan dalam Mengikuti Upacara Bendera
Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di Di M|
Darus Salam, rutin dilakukan kegiatan Upacara Bendera yang
wajib diikuti oleh seluruh peserta didik mulai dari kelas | sampai
dengan kelas V1. Para petugas upacara dipilih dari peserta didik
kelas 1V, V dan VI. Upaya membentuk peserta didik disiplin
perlu dilakukan dari tingkat dasar oleh karenanya upacara harus
diikuti oleh seluruh peserta didik agar kedepannya para peserta

didik sudah terbiasa dengan sikap disiplin.

% Observasi di M| Darus Salam Wuluhan Jember, 02 Maret 2020.
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Hasil observasi ketika pelaksanaan kegiatan Upaca hari
senin, pada upacara kali itu (senin 02/3/2020) para peserta didik
kelas IV yang bertugas sebagai petugas upacara sudah terlihat
baik dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya masing-masing.
Sedangkan peserta didik terlihat khidmat mengikuti acara demi
acara dalam upacara, walaupun masih ada peserta dari kelas
bawah (kelas I, Il dan Il1l) yang kurang fokus saat kegiatan
upacara berlangsung namun untuk peserta didik kelas atas (kelas
IV, V dan V1) sudah cukup disiplin dan tertib.>®

2) Kedisiplinan dalam Ekstrakurikuler Pramuka

“Kaau kelas V untuk program kerja, materi setiagp kali

pertemuan itu pasti ada, kalau soft skill yang ditanamkan itu

diantaranya ya kedisiplinan dan penguasaan materi.

Biasanya ada jenjang wakunya seperti 4 kali pertemuan

materi di dalam kelas 1 kali pertemuan diluar kelas yang

nantinya ada tes praktek sesuai materi yang sudah
diberikan.”®

Berdasarkan penjelasan dari kak yusril bahwa peserta didik
anggota pramuka penggalang dapat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan tertib disetiap pertemuan. Baik
pendalaman materi di dalam ruang kelas maupun materi praktek

diluar kelas. Dapat disimpulkan bahwa pramuka di M| Darus

Salam ini sangat aktif dan peserta didiknyadisiplin.

*® Observasi di MI Darus Salam Wuluhan Jember, 02 Maret 2020.
*®y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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2. Problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik
melalui pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

“Daam Pembinaan Penggalang sendiri terdapat beberapa
problematika mendasar dimana dapat berpengaruh terhadap
eksistensi estrakurikuler pramuka di sekolah, antara lain
kurangnya minat peserta didik, jumlah Pembina dan pelatih
yang kurang memadai, sarana dan prasarana kurang
memadai”.%!

Berdasarkan penjelasan kak Abu Yazid Bastomi selaku ketua DKC
(Dewan Kerja Cabang) Pramuka Jember pada saat itu, bahwa dalam
pembinaan penggalang terdapat problematika mendasar yang dapat
berpengaruh terhadap eksistensi ekstrakurikuler pramuka di madrasah
tersebut. Namun dari hasil pengamatan penulis, Pembina pramuka di Ml
Darus Salam mampu mengatas semua problematika yang ada dengan
menerapkan berbagai macam metode untuk menanamkan kediplinan
terhadap peserta didik. Berikut rincian analisanya:

a. KurangnyaMinat Peserta Didik

Dari hasil pengamatan penulis, Pembina pramuka mampu mengatasi

problem kurangnya minat peserta didik terhadap pramuka dengan

menerapkan berbaga macam metode yang menarik dan
menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa takut ataupun

bosan untuk mengikuti kegiatan pramuka.

“Kalau menurut saya tidak perlu sampa memberikan sanksi,
karna anak kecil usia penggalang itu masih butuh diperhatikan,

¢ Abu Y azid Bastomi, diwawancarai oleh penulis, Jember 20 September 2019.
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justru dengan adanya sanksi nanti membuat anak itu takut, dan
kalau ketemu pembinanya anak itu malah jadi benci”®?

Menurut pendapat kak Yusril Wijaya Mahendra, dalam
pembinaan di pramuka siaga dan penggalang tidaklah perlu
memberikan sanksi jika anak itu tidak diplin, dengan adanya sanksi
dikhawatirkan mengurangi minat peserta didik terhadap pramuka
Pramuka siaga dan penggalang itu butuh diperhatikan dan
mendapatkan kasih sayang dari kakak pembinanya, tutur kak Y usril
dengan begitu anak merasa diayomi dan itulah salah satu dari tujuan
penanaman kedisiplinan melalui pramuka.

“Kalo masalah kedisiplinan itu tergantung dari pembinanya

menggunakan metode apa untuk mendisiplinkan anak-anak.

Seperti saya di kelas 1V, karna kelas IV kelas pertengahan jadi

mereka dibuat asyik tapi tetap disiplin. Namun untuk kelas V

dan kelas VI kakak pembinanya lebih meningkatkan

kedisplinannya dengan metode yang berbeda jelasnya.” &

Kak Ukhuwah Islamiyah juga berpendapat bahwa dengan
menerapkan metode yang asyik namun tetap disiplin sangatlah
efektif untuk mengatasi problem kurangnya minat peserta didik
terhadap pramuka.

b. Jumlah Pembina dan Pelatih Yang Kurang Memadai

Dari hasil pengamatan penulis, ekstrakurikuler pramuka di Ml

Darus Salam tidak terdapat problem terkait jumlah Pembina yang

kurang memadai. Dibuktikan saat kegiatan berlangsung, 1 pembina

untuk 1 kelas, jadi setiap kelas sudah ada pembinanya masing-

®2 Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020
® Ukhuwah Islamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
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masing yang bertanggung jawab. Dikuatkan juga dengan adanya data
pendukung daftar nama Pembina pramuka terlampir.

“Di sini pramukanya dibuat KBM, karna 1 pembina itu dibuat 1

kelas jadi untuk program kerjanya itu tergantung dari pembina

itu sendiri bagaimana. Tapi untuk pansosnya itu biasanya kita
lebih fokus ke event lomba untuk mencari bibit yang akan

diikutkan lomba” *

Dari keterangan diatas sudah jelas bahwa di M| Darus Salam
tenaga Pembina Pramuka sangat memadai, jadi bisa fokus utuk
pendisiplinan terhadap peserta didik sesuai dengan kelasnya.

c. Saranadan Prasarana Kurang Memadai

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, di M1 Darus Salam juga
tidak terdapat problematika terkait sarana dan prasarana yang kurang
memadal hal ini dibuktikan dengan terdapatnya banyak ruang kelas
yang digunakan untuk kegiatan pramuka, sarana yang disediakan
oleh madrasah juga lengkap seperti tongkat pramuka, tenda
pramuka, bendera pramuka, dil. Dengan lengkapnya sarana
prasarana yang disediakan oleh madrasah membuat peserta didik
lebih semangat mengikuti kegiatan pramuka ®

Diluar problematika mendasar, Pembina pramuka mengalami
problematika lainnya seperti peserta didik tidak memahami materi
yang diberikan oleh Pembina, juga sulit untuk diarahkan.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, para Pembina mampu

mengatasinya dengan baik karena menggunakan metode yang efektif

* Ukhuwah Islamiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020
® Observasi di MI Darus Salam Wuluhan Jember, 20 Febrruari 2020
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untuk diterapkan. Seperti penjelasan dari kak Yusril Wijaya
Mahendra sebagai berikut:

“Biasanya saya melihat anak yang tidak disiplin itu anak yang
agak nakal, biasanya saya pake metode pendekatan. Karna
biasanya kalau anak sudah dekat dengan pembinanya mereka
akan merasa mau kalau tidak disiplin dan lebih mudah
diarahkan bahkan cenderung membuat anak nurut ke
pembinanya.” ®

Berdasarkan penjelasan diatas, kak Yusril menerapkan metode
pendekatan untuk mengatasi pesertadidik yang nakal. Beliau mampu
membuktikan bahwa dengan pendekatan dapat menanamkan
kedisiplinan pada peserta didik. Bahkan beliau tidak pernah
memberikan hukuman kepada peserta didik karna dianggapnya
sebuah hukuman itu adalah boomerang untuk peserta didik menjadi
takut kepada Pembina.

“Alhamdulillah selama saya mengajar pramuka disini, tidak
pernah sampal saya marah dan memberikan hukuman. Pernah di
SD tempat saya membina pramuka juga itu ada anak nakal gak
bisa dibilangi, tapi ketika saya ngajar hanya butuh waktu 2 kali
pertemuan sudah bisa mengatasi kenakalan anak tersebut
melalui metode pendekatan itu tadi.” ®

Langkah dan metode yang diterapkan oleh kak Y usril ini sangat
efektif, dan bisa menjadi acuan untuk Pembina lainnya dalam
pembinaan pramuka. Untuk pemahaman materi yang diberikan
Pembina kepada peserta didik contohnya pada materi pionering, kak
Y usril mampu menerapkan metode pelatihan yang sederhana tetapi
membuat peserta didik paham dengan materi pioneering.

“Kalo soal pioneering, saya ngajarin anak-anak secara bertahap
sampai mereka paham bagaimana caranya. Dan saya tidak

% Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020.
®”'Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020
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menargetkan soal bentuk pioneering harus bisa bentuk ini itu,
lebih fokus pada tali temalinya dulu. Baru nanti kalo taliannya
sudah rapi, tangannya sudah terbiasa narik talinya baru saya
suruh buat tiang bendera, yang simple dulu.”®®

Langkah penerapan metode yang sangat efektif. Dengan begitu,
peserta didik tidak terbebani dengan sistem pengajaran Pembina
yang biasanya otoriter, juga menggarkan pada peserta didik untuk
bisa kompak dengan anggota regunya menyusun pioneering.

Berdasarkan penjelasan Kepala Madrasah bapak Mubabahul
Husah, S.Pd.|I terkait langkah Pembina pramuka dalam menanamkan
kedisplinan pada peserta didik, dimana dalam langkah pembentukan
karakter disiplin pada peserta didik saat ini sangat sulit dikarenakan
pramuka bukan lagi satu-satunya tempat bagi peserta didik
menyalurkan bakat dan minat mereka.

“Saya katakana sekali lagi, ada masanya. Memang ada plus
minusnya ketika saat jumlah murid kita masih belum begitu
banyak, saya melihat pramuka itu memberikan dampak yang
luar biasa daam membentuk karakter disiplin anak. Ketika
jumlahnya tidak banyak, dan mereka saat itu belum ada
kegiatan-kegiatan yang mirip dengan pramuka, trus juga
teknologi belum seperti sekarang sehingga pramuka disini
menjadi satu-satunya tempat untuk mengeksplor bakat dan
minat anak-anak.”®

Kepala madrasah sangat menyayangkan bahwa kegiatan
Pramuka sekarang bukan lagi satu-satunya wadah atau tempat untuk
peserta didik bisa mengeksplor bakat dan minat mereka tidak seperti
dulu, pramuka menjadi sasaran utama peserta didik untuk belgjar

kedisplinan.

®® Y usril Wijaya Mahendra, diwawancarai oleh penulis, Jember 13 Maret 2020
* Mubabahul Husah, diwawancarai oleh penulis, Jember 11 Agustus 2020.
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disgjikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian
ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat
pada fokus penelitian. Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini
adalah sebagal berikut :

1. Langkah Pembina Pramuka dalam Menanamkan Kedisiplinan Pada
Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas dapat diketahui bahwa
pemilihan kesesuaian materi sangat diperhatikan dalam menanamkan
kedisiplinan pada peserta didik dengan penerapan metode kepramukaan,
dimana metode tersebut merupakan proses belgjar mandiri yang progresif
bagi peserta didik untuk menjadi lebih disiplin. Ha lain yang perlu
diperhatikan yaitu tentang sgjauh mana peserta didik sudah merubah
sikap menjadi lebih disiplin.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang
dikembangkan oleh M. Furgon Hidayatullah sebagaimana berikut :

Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter.

Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya,

banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau
tidak disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak dapat
berjalan karena kurang disiplin. Menanamkan prinsip agar peserta

didik memiliki pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat
penting dari strategi menegakkan disiplin. Penegakan disiplin antara
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lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:
Peningkatan motivasi, Pendidikan dan latihan, Kepemimpinan, Penegakan
aturan, Penerapan reward and punishment ™

Berdasarkan teori tersebut dalam menanamkan kedisiplinan pada
peserta didik melalui pramuka, sangat membutuhkan penerapan metode
kepramukaan untuk terarahkannya system pembinaan pramuka dan untuk
memudahkan Pembina dalam mendisiplinkan peserta didik. Sebagaimana
temuan tersebut juga didialogkan dengan teori metode kepramukaan
yang dikembangkan oleh Kak Lukman Santoso Az sebagai berikut :

Metode kepramukaan adalah suatu cara memberikan pendidikan
watak kepada siswa melalui kegiatan kepramukaan. Pendidikan
kepramukaan merupakan proses belgjar mandiri yang progresif bagi
kaum muda untuk mengembangkan diri seutuhnya, meliputi aspek
mental, moral, spiritual, emosional,social, intelektual, dan fisik, baik
bagi individu maupun anggota masyarakat sehingga dibutuhkan
suatu metode atau ketentuan khusus yang disebut metode
kepramukaan”

Kak Lukman Santoso Az juga menjelaskan bahwa :

Pada hakikatnya, metode kepramukaan tidak lepas dari prinsip dasar
kepramukaan. Keterkaitan antara keduanya terletak pada
pelaksanaan kode kehormatan pramuka. Prinsip dasar kepramukaan
dan metode kepramukaan harus dilaksanakan secara terpadu.
Keduanya harus berjalan seimbang dan saling melengkapi. Setiap
unsur pada metode kepramukaan merupakan subsistem tersendiri
yang memiliki fungsi pendidikan spesifik, yang secara bersama-
sama dan keseluruhan saling memperkuat serta menunjang
tercapainya tujuan pendidikan kepramukaan.

Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikembangkan oleh M. Furgon Hidayatullah dan Kak

Lukman Santoso Az dapat dipahami bahwa temuan hasil penelitian

Om. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Y uma Pressindo, 2010), 45-49.
! Lukman Santoso AZ, “Panduan Terlengkap Pramuka”, (Jokjakarta:Buku Biru,2014), 45.
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sesual dengan teori yang telah dikembangkan karena Pembina Pramuka
di Ml Darus Salam Wuluhan memperhatikan hal yang penting dalam
menerapkan metode kepramukaan yaitu menerapkan system among
untuk mendisiplinkan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga
menemukan bahwa Pembina dalam menerapkan metode kepramukaan
langkah pertama yang dilakukan yaitu pendekatan, kemudian
pengamalan kode kehormatan pramuka. Pembina menerapkan system
among atau mengasuh untuk mengarahkan peserta didik yang nakal,
tidak disiplin. Dengan penerapan system among tersebut sangat efektif
merubah sikap peserta didik yang tadinya nakal menjadi lebih disiplin.

Selain penerapan sistem among, Pembina pramuka melakukan
banyak inovasi penerapan metode kepramukaan salah satunya adalah
metode belgar sambil bermain. Dengan penerapan metode ini mampu
mengubah suasana latihan pramuka menjadi menyenangkan sehingga
peserta didik merasakan kenyamanan dalam berkegiatan pramuka.

Berdasarkan temuan-temuan dari beberapa poin diatas mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan, langkah-langkah, penambahan metode
dalam penerapan metode kepramukaan dapat disimpulkan bahwa
Pembina pramuka sangat memperhatikan kesesuaian materi dengan
metode yang diterapkan. Dalam penerapannya langkah-langkah yang
telah dilalui sudah sesuai dengan teori yang ada. Metode belgjar sambil

bermain menjadi metode pendukung dalam penerapannya.
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2. Problematika dalam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik
Melalui Pramuka di Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam K ecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

M etode kepramukaan dalam penerapannya tentu mengalami problem
atau masalah. Berdasarkan beberapa temuan yang sudah dipaparkan
diatas maka, dapat disimpulkan bahwa problematika yang dihadapi
Pembina pramuka yaitu dalam hal kurangnya minat peserta didik, jumlah
pembina dan pelatih yang kurang memadai, Sarana dan prasarana kurang
memadai, peserta didik tidak memahami materi yang diberikan oleh
Pembina, peserta didik sulit untuk diarahkan, peserta didik yang nakal,
itu semua sudah teratas oleh para Pembina dengan adanya inovasi
metode yang diterapkan.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang
dikembangkan Kak Lukman Santoso Az sebagai mana berikut :

Metode kepramukaan merupakan salah cara belgar interaktif

progresif melaui :

1) Pengamalan kode kehormatan Pramuka

2) Belgar sambil melakukan

3) Sistem beregu

4) Kegiatan yang menantang dan menarik  serta mendukung

pendidikan, yang sesuai dengan perkembangan rohani dan
jasmani anggota muda

5) Kegiatan di alam terbuka

6) Kemitraan denga anggota dewasa dalam setiap kegiatan

7) Sistem tanda kecakapan

8) Sistem satuan terpisah untuk putra dan untuk putri
9) Kiasan dasar. "

2 |_ukman. 47.
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Berdasarkan teori tersebut dalam menerapkan metode kepramukaan,
Pembina mengembangkan teori diatas dengan berbagai macam langkah
penerapan metode kepramukaan. Seperti halnya sebagai berikut : peserta
didik dibentuk regu dimana regu-regu tersebut mendapat tugas yang
berbeda dari Pembina pramuka dengan tujuan untuk menumbukan
kekompakan antar anggota regu. Tentunya pemberian materi tersebut
diselingi dengan adannya permainan yang sudah dirancang oleh
Pembina.

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas dapat diketahui bahwa
Pembina pramuka sangat memperhatikan kefektifan penerapan metode
kepramukaan dalam mengatasi semua problematika yang terjadi. Temuan
tersebut kemudian dididalogkan dengan teori yang dikembangkan oleh
Kak Lukman Santoso Az sebagai berikut :

Sistem Among dalam Pramuka

Sistem among adalah cara pelaksanaan pendidikan di dalam
gerakan pramuka. Sistem among adalah hasil pemikiran Raden Mas

Suwardi Suryaningrat atau dikenal sebaga Ki Haar Dewantara,

bapak pendidikan dan pendiri Taman Siswa.

Kata “among” berarti mengasuh, memelihara, atau menjaga.

Orang yang melakukan /melaksanakannya disebut “pamong”. Proses

sistem among tampak dengan jelas pada kalimat “Ing Ngarso Sung

Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani,” yang

artinya didepan menjadi  teladan, ditengah membangun

kemauan/harapan,  dibelakang memberi  dorongan/motivasi
kemandirian. "

Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikembangkan oleh Kak Lukman Santoso Az dapat

dipahami bahwa temuan hasil penelitian sesuai dengan teori yang telah

3 Lukman. 48.



78

dikembangkan karena Pembina Pramuka di Ml Darus Salam Wuluhan
memperhatikan hal yang penting dalam menerapkan metode
kepramukaan yaitu menerapkan system among untuk mengatas
permasal ahan yang terjadi dalam pembinaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga
menemukan bahwa Pembina dalam menerapkan metode kepramukaan
langkah pertama yang dilakukan yaitu pengamalan kode kehormatan
pramuka, dimana kode kehormatan pramuka yaitu terdiri atas janji yang
disebut satya dan ketentuan mora yang disebut dharma yang keduanya
merupakan unsur yang terdapat dalam metode kepramukaan. Kemudian
langkah selanjutnya menerapkan sistem beregu dengan tujuan
menumbuhkan kekompakan antar anggota regu juga mendisiplinkan
anggota regu untuk menyel esaikan tugas dari Pembina tepat waktu.

Berdasarkan temuan-temuan dari beberapa poin diatas mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan, langkah-langkah, penambahan metode
dalam penerapan metode kepramukaan untuk mengatasi problem yang
terjadi dapat disimpulkan bahwa Pembina pramuka mampu mengatasi
dengan berinovass menerapkan metode kepramukaan. Dalam
penerapannya langkah-langkah yang telah dilalui sudah sesuai dengan
teori yang ada.

Sudah sangat jelas dalam temuan penelitian ini, semua problematika
dalam pembinaan pramuka di M| Darus Salam Wuluhan mulai dari yang

mendasar seperti Kurangnya minat peserta didik, sudah teratasi dengan



79

langkah para Pembina yang menerapkan bebagai macam metode
pembinaan. Jumlah Pembina dan pelatih yang kurang memadai, kepala
Madrasah sudah memberikan pelayanan yang maksimal dengan
mempersiapkan tenaga pengajar yang lengkap sesuai dengan tingkatan
kelasnya. Sarana dan prasarana kurang memadai sudah teratasi dengan
disediakan semua oleh Madrasah.

Termasuk problematika yang dialami oleh Pembina sendiri seperti
peserta didik tidak memahami materi yang diberikan oleh Pembina,
peserta didik sulit untuk diarahkan, peserta didik yang nakal, pesera didik
tidak mau mengikuti kegiatan pramuka,itu semua sudah teratasi oleh para

Pembina dengan adanya inovasi metode yang diterapkan.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah

Darus Salam Wuluhan Jember tentang Problematika dalam pembentukan

kedisiplinan peserta didik melalui pramuka maka peneliti dapat menarik

kesimpulan dan jawaban dari fokus penelitian sebagai berikut:

1. Langkah Pembina Pramuka dalam menanamkan kedisiplinan pada
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Langkah penanaman kedisiplianan pada peserta didik yang
dilakukan Pembina pramuka yaitu dengan menggunakan bermacam
metode pendidikan kepramukaan. M etode pendidikan kepramukaan yang
digunakan diantaranya Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka (Darma
Pramuka), Belgjar sambil Melakukan (Praktik), Sistem Berkelompok,
Sistem Among, sistem pembiasaan dan Sistem Tanda Kecakapan.
Melalui kegiatan ini diharapkan mampu untuk melatih kedisiplinan
peserta didik mulai dari Disiplin diri meliputi: Kedisiplinan Terhadap
Diri Sendiri, Kedisiplinan dalam Berpakaian. Disiplin Sosiad Méeliputi:
Kedisiplinan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, Kedisiplinan
waktu. Disiplin Nasional meliputi: Kedisiplinan dalam Mengikuti

Upacara Bendera, Kedisiplinan dalam Ekstrakurikuler Pramuka.

80
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Dalan menanamkan kedisiplinan pada peserta didik melalui
pramuka, Pembina di MI Darus Salam mampu menerapkan berbagai
macam metode pembinaan yang efektif untuk merubah sikap peserta
didik menjadi pribadi yang lebih disiplin.

2. Problematika dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik
melalui pramuka di Madrasah |btidaiyah Darus Salam Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

Semua problematika dalam pembinaan pramuka mulai dari yang
mendasar seperti Kurangnya minat peserta didik, sudah teratasi dengan
langkah para Pembina yang menerapkan bebagai macam metode
pembinaan. Jumlah Pembina dan pelatih yang kurang memadai, kepala
Madrasah sudah memberikan pelayanan yang maksimal dengan
mempersiapkan tenaga pengajar yang lengkap sesuai dengan tingkatan
kelasnya. Sarana dan prasarana kurang memadai sudah teratasi dengan
disediakan semua oleh Madrasah.

Termasuk problematika yang dialami oleh Pembina sendiri seperti
peserta didik tidak memahami materi yang diberikan oleh Pembina, juga
peserta didik yang sulit untuk diarahkan itu semua sudah teratasi oleh
para Pembina dengan adanya inovasi metode yang diterapkan.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan pengamatan tentang problematika
dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik melalui pramuka di Madrasah

Ibtidaiyah Darus Salam kecamatan Wuluhan kabupaten Jember tahun
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pelgjaran 2019/2020, Peneliti mengharapkan adanya perubahan sikap peserta
didik menjadi lebih baik dari sebelumnya dan untuk kedepannya diharapkan
peserta didik mampu mengamalkan kedisplinan dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberaa saran yang
dikemukakan antaralain:
1. KepalaMadrasah |btidaiyah Darus Salam Wuluhan Jember
Kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan dimadrasah bisa lebih
meningkatkan eksistensi pelaksanaan kegiatan pramuka dengan
mendukung semua kegiatan kepramukaan.
2. PembinaPramuka M| Darus Salam Wuluhan Jember
Pembina pramuka sebagai penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler
pramuka lebih meningkatkan mutu system pengajaran yang inovatif juga
menerapkan metode pembinaan yang dirasa sangat efektif untuk
kedisplinan pesertadidik.
3. Bagi Pesertadidik
Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan diharapkan melalui pramuka peserta didik

dapat meningkatkan kedisplinannya.
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Lampiran 1
MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL |SUBVARIABEL  INDIKATOR | SUMBERDATA | METODE 1 Fokus MASALAH
Problematika A.Kedisiplinan | 1. Disiplin Diri Kedisiplinan 1. Informan . Pendekatan : . Bagamana langkah
Daam terhadap diri sendiri | a Kepaa Kualitatif pembina pramuka
Pembentukan . Kedisiplinan dalam Madrasah dekskriptif dadam  menanamkan
Kedisiplinan berpakaian b. Pembina . Jenis Penelitian kedisiplinan pada
Peserta didik Pramuka field reseacrh peserta  didik di
Melalui Pramuka 2. Disiplin Sosia Kedisiplinan c. Guru . Lokas Pendlitian Madrasah Ibtidaiyah
Di Madrasah menjagakebershan | d. Pesertadidik Di Madrasah Darus Salam
Ibtidaiyah Darus Lingkungan Ibtidaiyah Kecamatan Wuluhan
Salam Kecamatan sekolah 2. Dokumenasi Ma’arif Darus Kabupaten Jember
Wuluhan . Kedisiplinan waktu Salam Kecamatan Tahun Pelgjaran
Kabupaten Jember 3. Kepustakaan Wuluhan 2019/20207?
Tahun Pelgaran 3. Disiplin Kedisiplinan dalam Kabupaten
2019/2020 Nasiona mengikuti upacara Jember Tahun . Apa problematika
bendera Pelgjaran dadam  pembentukan
. Kedisiplinan dalam 2019/2020 kedisiplinan  Peserta
Ekstrakurikuler . Metode didik melalui pramuka
Pramuka pengumpulan di Madrasah Ibtidaiyah
data: Darus Salam
B. Pramuka Penggalang Pasukan a. Wawancara Kecamatan Wuluhan
Penggalang b. Observas Kabupaten Jember
. Kode Kehormatan c. Dokumentasi Tahun Pelgjaran
Penggalang . Keabsahan data 2019/2020?
. Kegiatan Pramuka triangul asi
Penggalang sumber
. Problematika
Pembinaan

Penggalang
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Hal - Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Darus Salam
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakulias Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Namea :  Kholish Usratil Firdaus

NIM : 084 134 065

Semester :  XIV (Empat Belas)

Program Studi :  Pendidika Guru Madrasah Ibtidaiyah

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Problematika Dalam Pembentukan
Kedisipiinan Peserta Didik Melalui Pramuka Studi Kasus selama 30 (tiga puluh) hari
di ingkungan lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1 Kepala Madrasah
2. Guru
3. Pembina Pramuka
4. Siswa
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.




Lampiran 2
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
No.| Tanggal Uraian Kegiatan | Nama Informan | 1248 ‘
l ! Tangan
| | Observasi awal ke MI Rabi‘aul 5
120022020 | 5o Salam Wolihan | Adawiyah, S.9d. E% |
| Mubabahul |
Pen surat
| 2 | 02.03.2020 m Husah, S.Pd.1 M—
Wawancara deagan Ukhuwah ‘1 [ :
3 13,0020 Pembina pramuka Islamiyah. éﬂr
Wawancara degan Yusril Wijoya
4 |13002020 | VROSER R st (\.J_g‘
Observasi Kegiatan Melly Chusnul | [
5 || 95.02.3020 Pramuka | Kholifah
Wawancara dengan »
6 | 28.02.2020 Pechbina f I Nyoman Laili |
7 0903200 OPservas Keghan | zueng) Acifin ‘-71
. . TS
Dokumentasi kegiatan Robi'atul =
o L pramuka Aduwiyah, S Pd, %“
| o | 10.08.2020 Wawancars dengan Mubabahul p \
iy kepala Madrasah Husah, S.Pd.1 )7 :-—-'——"'“
Pengambilan surat -
10 | 11.08.2020 penelitian ARSI /@%




Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observas
1. Letak geografis MI Darus Salam Wuluhan Jember.
2. Kegiatan ektrakurikuler Pramukadi M| Darus Salam Wuluhan Jember.

B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara kepada kepala Madrasah

a)

b)
c)

d)

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di M| Darus Salam Wuluhan
Jember sudah berjalan sgjak kapan?

Bagai mana kinerja pembina pramuka disini?

Berapa banayak prestasi yang sudah diraih dalam kegiatan
pramuka?

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, apakah

sudah maksimal pembentukan kedisiplinannya?

2. Wawancara kepada ketua Pembina Pramuka di MI Darus Salam
Wuluhan Jember.

a)

b)

Bagaimana program kerja pembina pramuka M| Darus Salam?
Target dalam 1 semester anggota pramuka harus sudah bias
materi apa?

Bagaimana penerapan kedisiplinan pada anggota pramuka
penggalang khususnya kelas IV kak? Soa kedisiplinan waktu
bagaimana?

Lomba- lomba apa sga yang pernah diikuti oleh anggota
Pramukadi M| Darus Salam?

Apa program kerja untuk menanamkan kedisiplinan pada
pesertadidik?

Apatindakan kakak sebagal pembina pramuka jika ada peserta
didik tidak disiplin? Sanksi seperti apa yang kakak berikan



kepada peserta didik saat ditegur 1 sampai 3 kali tidak
dihiraukan?

3. Wawancara kepada Pembina Pramuka di M1 Darus Salam Wuluhan

Jember.

a)

f)

¢))

h)

)

Apa program kerja Pembina daam membina di kelas V?
Daam 1 semester peserta didik ditarget untuk menguasai
materi dan skill apa?

Materi apa yang diterapkan di kelasV?

Kegiatan pramuka rutin dilakukan setigp hari jumat nggeh,
diluar jam KBM pramuka apakah ada kegiatan rutin lainnya?
Apakeuaraan yang pernah diraih itu apa saja kak?

Bagaimana langkah pembina dalam menanamkan kedisiplinan
pada peserta didik di kelasV?

Apa sgja langkah menanamkan kedisiplinan di kelas V apakah
adarinciannya?

Adakah problem yang kakak aami ketika pembelgaran
pramuka?

Apatindakan pembina ketika ada anak tidak disiplin?

Kaau nakalnya anak itu berturut-turut tidak cukup dengan
metode pendekatan yang terapkan apa tindakan kakak apakah
diberikan sanksi?

Untuk persigpan lomba-lomba, apakah sudah dipersiapkan

dengan matang materi-materi yang akan dilombakan?

C. Pedoman Dokumentasi

Profil M1 Darus Salam Wuluhan Jember.

Vis dan Misi M1 Darus Salam Wuluhan Jember.

Sejarah berdirinya M| Darus Salam Wuluhan Jember.

Data peserta Pramuka Penggalang M| Darus Salam Wuluhan Jember.

N A

Dokumentasi dalam bentuk bukti dokumentasi |atihan peserta pramuka

M| Darus Salam Wuluhan Jember.



Lampiran 4

STRUKTUR ORGANISASI
MI DARUSSALAM WULUHAN

KEMENTRIAN [-===" ~ YPI.DARUS |:=:{ LP.MA’ARIF
SALAM
KEPALA
MADRASAH
Kabaruddin M ubabahul Husah,
S.Pd.I SPd.l
Ka. Bag. KKG K a. Bag. K esisvaan
Zainul Mustofa Juriyanto
BAG. KABAG. BAG. Keuangan
BAGL T K euangan PERPUS Non BOS
Maftuhin, Yuliatin, Fitrotun, Diah Susiani,
S.Pd.l SPd. S.Pd.l S.Pd.l
DEWAN
GURU
PESERTA

DIDIK
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DENAH LOKASI MI DARUS SALAM WULUHAN

0o0s | emg| rmopenewEy O Rl N | o Seery geduzseayesaueny § | genpeayBuenyl gy | gregoeeybaey py
waows e ] Geprgl & | cnvabeny gy Suery vmmndag 4 | ewmaybeny gy | vS meybens gy
ehey eury| g g bell o 4L P01 ¥ L Sumny eon; eemy heny ycuy maybueny gy | yegsesybens 7y
WL veemy| vebusoen| FREACY HLouEy wegsmayrrobieny @ | geby maybeenyl gy | yrestemyhany gy
wahueamy
| 3 [ 3 | "
n i
| ow - | S - .
b o n
1 ¥
¢ d
J
= =1
g
N
113 Wy
&
3 1
ﬂ _'m)_._ __F
ol b
ikE | 1 1 1 =
w || » <l
= i
i - T
: \ v (4] w e ;
§ —_— g
§
| § | |
LYY




Lampiran 6

PROGRAM MINGGUAN
PRAMUKA PENGGALANG M| DARUS SALAM
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2019/2020

NO /TAHNAGFgAL MATERI PERMAINAN PEMBINA

1 | Jum’at/05.07.2019 | Kode Etik Gerakan Pramuka Rebut dan Rampas Kak Uswatun

2 | Jum’at/12.07.2019 | Lambang Gerakan Pramuka Picture Puzzle Kak Melly

3 | Jum’at/19.07.2019 | Struktur Gerakan Pramuka (Gudep) Cerdas Cermat Kak Nyoman

4 | Jum’at/26.07.2019 | Sandi Koordinat Dalam Kolam Kak lis

5 | Jum’at/09.08.2019 | Membuat kartu ucapan kasih-sayang Mengenali Teman Kak Y usril

6 | Jum’at/16.08.2019 | Semaphore(bendera) Baut Barisan Kak Zaenal

7 | Jum’at/23.08.2019 | HUT GUDEP (Tumpengan) - Kak lis

8 | Jum’at/30.08.2019 | Sgjarah pramuka Bermain Tali Kak Nyoman

9 [ Jum’at/06.09.2019 | Sandi Koordinat Kaki Ggjah Kak Mélly




HARI

NO ITANGGAL MATERI PERMAINAN PEMBINA
10 | Jum’at/13.09.2019 | Kepemimpinan Menggambar Wajah Kak Uswatun
11 | Jum’at/20.09.2019 | Pengetahuan Lalu Lintas (Pengenalan) Estafet Air Kak Nyoman
12 | Jum’at/04.10.2019 | Pengetahuan Lalu Lintas (Praktik) Pecah Balon Kak Y usril
13 | Jum’at/11.10.2019 | LombaMemasak Nasi Goreng - Kak lis

14 | Jum’at/18.10.2019 | Tali-temali Lomba Kak Zaenal
15 | Jum’at/25.10.2019 | Pengetahuan Umum (PahlawanNasional) | Estafet Kelereng Kak Y usril
16 | Jum’at/08.11.2019 | Cinta Lingkungan (Menanam Pohon) Menggambar secara beranta | Kak Uswatun
17 | Jum’at/15.11.2019 | KIM (Mata, Raba, Rasa) Kereta Terpanjang Kak Mélly
18 | Jum’at/22.11.2019 | Palang Merah Menimba Kak Nyoman
19 | Jum’at/29.11.2019 | Pancasila Pesan Berantai Kak lis
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan kakak Pembina Pramuka, Y usril Wijaya Mahendra.



Kegiatan PBB (Peraturan Baris Berbaris) anggota Pramuka Penggalang
MI Darus Salam Wuluhan

Kegiatan Pionering Anggota Pramuka Penggalang M1 Darus Salam Wuluhan



Kegiatan latihan Semaphore anggota pramuka penggalang
MI Darus Salam Wuluhan

Keguaraan yang diraih oleh anggota Pramuka Penggalang
MI Darus Salam Wuluhan
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Lampiran 8
Data Pendidik M| Darus Salam Wuluhan
No. Nama Guru Jenjang Tugas Sekolah
Pendidikan

1 | Mudlikhatun, S.Pd.l. S1 Guru Kelas

2 | Abd. Mdik, S.Pd.l. S1 Guru Kelas
3 | Mubabahul Husah, S.Pd.l. S1 KepalaMadrasah
4 | Mahali, S.Pd.I. S1 Guru Kelas
5 | Marto Utomo, S.Pd. S1 Guru Kelas

6 | Yuliatin, S.Pd.I. S1 Guru SK1

7 | Diah Susiani, S.Pd.l. S1 Guru Kelas

8 | Fitrotun Azizah, S.Pd.I. S1 Guru Kelas

9 | Juriyanto SLTA Guru Kelas
10 | I Nyoman Laili SLTA Guru Penjaskes
11 | Zaenulloh, S.Pd.1. S1 Guru Bahasa Arab
12 | Maftuhin Hidayat, S.Pd.l. S1 Guru Figih
13 | ElyaNurul Hasanah, S.Pd.1. S1 Guru Kelas
14 | Hanik Nur Aini, S.Pd.1. S1 Guru Kelas
15 | Zainul Mustofa SLTA Guru Kelas
16 | Dessy fgjriyatul Fahriyah SLTA Guru Kelas
17 | Nurul Jannah S1 Guru Kelas
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Data Kegiatan Esktrakurikuler M1 Darus Salam Wuluhan

98

No Nama Ekstrakurikuler Pembina/Pelatih
1 | Color guard dan seni tari Fitrotun Azizah, S.Pd.I.
2 | Qiro'ah, tahlil, adzan dan igomah | Kabaruddin
3 | Khitobah bahasa Indonesia Hanik Nur Aini, S.Pd.
4 | Khitobah bahasainggris Mahali, S.Pd.1.

5 | Khitobah bahasa arab Zainul Mustofa

6 | Kdigrafi Abd. Malik, S.Pd.I.
7 | Tartil & tahfidzul qur'an Marto Utomo, S.Pd.I.
8 | Sholawat Juriyanto

9 | Paduan suara Asmuni

10 | Melukis/ menggambar Usfiyatul Hasanah, S.Pd.
11 | Puis Diah Susiani, S.Pd.I.
12 | Marching band Joko
13 | Pramuka I Nyoman Laili
14 | Badminton I Nyoman Laili
15 | Tenismegja Marto Utomo, S.Pd.I.
16 | Catur Mahali, S.Pd.1.

17 | Atletik Zainul Mustofa
18 | Sepak bola Zaenulloh, S.Pd.1.
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Data Sarana dan Prasarana M1 Darus Salam Wuluhan

99

No. Jenis Ruang Jumlah Ruang
1 | Ruang Kelas/Teori 12
2 | Ruang Perpustakaan 1
3 | Ruang Kepala Sekolah 1
4 | Ruang Guru 1
5 | Ruang UKS 1
6 | Ruang Pramuka 1
7 | Ruang Koperasi/Kantin 1
8 | Ruang Ibadah 1
9 | Kamar Mandi Guru 2
10 | Kamar Mandi Siswa 2
11 | Tempat Parkir 2
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PROGRAM KERJA PRAMUKA M| DARUS SALAM
MATERI PENGGALANG

SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2019/ 2020

Jadwal

No Nama K egiatan Pel aksanaan Bahan Ajar Tempat

1. | Perkenalan 11.01.2019 | Papan+ Spidol | Kelas

2. | Try Satya 1801.2019 | Papan+ Spidol | Kelas
PERSAM|

3. | (pengenaan dan 25-26. 01.2019 Pelengkapan Sekolahan
pemantapan pramuka) PERSAMI

4. | DasaDharma 01022019 | Papan+Spidol | Kélas
Games Puzzel Kertas, gunting

® | (dasadarma) 08.02.2019 danspidol | OUtDOOr

6. | PUP 15.02.2019 | Papan+ Spidol | Kelas

4 PBB dan lambang Tongkat, tali, Out Door

" | Pramuka 22.02.2019 Papan + Spidol + Kelas

8. | Lambang Negara 29.022019 | Papan+Spidol | Kelas

9. | Gameslambang 07.032019 | Kerikil / Daun | OutDoor

10. | Morse 14032019 | Papan+ Spidol | Kel&s

11. | Smapore 21.03.2019 Sne”aggi Kelas

12. | Sandi 28.03.2019 | Papan+ Spidol | Kelas

13. | Games sandi 04.042019 | Kertasdanlem | OutDoor

14. | Pioneering 11.042019 | Tongkatdantali | Kel&s
Tutup Latihan Setelah PAS Perlengkapan

151 (Persami) Semester |1 PERSAM| | Soxolahan




YAYASAN PONDOK PESANTREN ISLAM BINTANG SEMBILAN WULUHAN JEMBER
Akt Notarts : Yun Yanuaria, SH. Nomor 3 Tanggal 03 Maret Tahun 2011
Keputusan MENKUMHAM RI Nomor : AHU-$407AH.01.04, Tahun 2011

MADRASAH IBTIDAIYAH DARUS SALAM

STATUS : TERAKREDITASI B NSM : 111235090362 NPSN : 60715829
| Alamat : JI. Kartini No. : 147 Sumberjo - Glundengan - Wuluhan - Jember Kode Pos : 68162 Telepon : 081358198465 |
“Cordes Bertagwa , Santun dan Mandiri™

SURAT KETERANGAN
Nomor : 003/A1/MIDAS/VII2020

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Mama : Mubabahul Husah, S.Pd.|

Jabatan : Kepala MIMA Darus Salam

Alamal : Sumberio - Glundengan — Wuluhan - Jember
Menerangkan bahwa:

Nama - Kholish Usratil Firdaus

Status - Mahasiswa IAIN Jembar

NIM : 084134065

Prodi : PGMI

Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan

Telah melaksanakan peneliian di lembaga yang kami pimpin, kurang lebih selama 30 har dalam rangka
menyelesaikan tugas skripsi dengan judul .

Problematika dalam Pembentukan Kedisiplinan Peserta Didik melalui Pramuka di Madrasah Ibtida'lyah
Ma'arif Darus Salam Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

Demikian Sural Kelerangan ini dibuat dan harap dipergunakan untuk sebagaimana mestinya

Glundengan, 11 Agusius 2020
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BIODATA PENULIS

Nama : Kholish Usratil Firdaus

NIM : 034 134 065

TTL : Jember, 20 September 1994

Alamat : J. Mundu IX no. 39 Perumnas Patrang - Jember
Fakultas : Tarbiyah lImu Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Riwayat Pendidikan

1. SDN PATRANG 04 Jember

2. SMP NURIS Antirogo Jember

3. MA ANNURIYYAH Rambipuji Jember

4. Institut Agama lslam Negeri Jember



